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BAB V  

ANALISIS PENGEMBANGAN DAN PERANCANGAN  

 

V.1 Analisis Pengembangan 

V.1.1 Arah Pengembangan Wilayah 

Bandar udara dalam perencanaan pengembangan pusat perkotaan di 

kabupaten Yahukimo tentunya potensi akan berkembang pusat kegiatan 

perekonomian, pendidikan, kesehatan, wisatawan dan lain sebagainya akan 

semakin tinggi hal ini akan dipengaruh juga terhadap pertumbuhan jumlah 

penduduk nantinya. Beberapa studi kelayakan site sebagai berikut: 

a. Site terletak dalam jaringan trayek antara kabupaten bagian pagunungan 

papua angkutan lalu lintas udara akan menghubungkan dengan pusat 

provinsi dan sejumlah wilayah lainya di daerah papua maupun laur pulau 

papua. 

b. Terletak di pinggir sungai berasa dan jalan Trans Papua berdasakan 

Dinas Perhubungan dan Informasi kabupaten Yahukimo 

c. Jarak antara kabupaten yang mempunyai terminal B sangat jauh 

sekurang kurangnya: 293 km pulau papua berdasakan analisis penulis 

dihitung dari program Google earth jarak minimal antara bandar udara 

nop goliat dekai dengan bandar udara timika adalah: 290 Km 

d. Luas lahan /site yang tersedia sekurang-kurangnaya 30.000m2 luas site 

yang direncanakan untuk pengembangan Bandar Udara Nop Goliat 

Dekai mencapai  

V.1.2 Proyeksi Penumpang 

Jumlah penumpang yang melalui Bandar Udara Nop Goliat Dekai pada 

tahun 2017 dan proyeksi jumlah penumpang pada tahun 2037. Rata-rata 

pertumbuhan jumlah penumpang yaitu 15,04% pertahun. Berikut merupakan 

data jumlah penumpang yang telah dihitung dengan peningkatan jumlah 

secara tetap. Jumlah penumpang dihitung dengan menggunakan rumus 

pertumbuhan: 

Tabel 5.1 Proeyksi Jumlah Penumpang Tahun 2037 

No  Jumlah Penumpang Tahun  

2017 2037 

1 Kedatangan 45.894 183.944 

2 Keberangkatan 44.720 179.238 

Sumber: analisis penulis 

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui pertumbuhan yang 

cukup signifikan. Namun hal tersebut belum dapat dijadikan acuan 
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sepenuhnyaKarena faktor hari besar keagamaan kemungkinan besar menjadi 

pemicu lonjakan penumpang. Untuk mengantisipasi lonjakan penumpang 

tersebut maka proyeksi penumpng pada tahun 2037 dilipatkandakan menjadi 

367.888 penumpang Kedatangan dan 358.476 penumpang Keberangkatan 

V.1.3 Waktu Sibuk Bandar Udara 

Pada point sebelmunya telah dijelaskan tentang kapasitas dan 

proyeksi penambahan penumpang Bandar Udara Nop Goliath Dekai. 

Denga kapasitas saat ini masih belum bisa menampung penumpang yang 

mengalami peningkatan sekiar 15.05% per tahun. Se hingga 

dibutuhkanrancangan bandar udara yang dapat menampung hingga 20 

tahun mendatang. 

Berdasarkan data statistik, didapatkan data jumlah penumpang 

penumpang domestik pada tahun 2017 sejumlah 44.720 orang untuk 

keberangkatan dan 45.894 untuk kedatangan untuk mendapatkan proyeksi 

jumlah penumpang diperlukan perhitungan waktu sibuk. Jumalh 

penumpang waktu sibuk dapat dihitung dengan rumus TPHP (Typical Peak 

Hour Passenger). 

Tabel 5.2 Typical Peak Hour Pasanger 

Jumlah Penumpang Per Tahun Presentase TPHP 

≥ 30.000.000 0,035 

20.000.000 – 29.999.999 0,040 

10.000.000 – 19.999.999 0,045 

1.000.000 – 9.999.999 0,050 

500.000 – 999.999 0,080 

100.000 – 499.999 0,130 

< 100.000 0,200 

Sumber: FAA 

Dengan table di atas dapat di hitung TPHP bandar udara nop goliat Dekai 

sebagai berikut: 

 Penumpang Kedatangan: 

 𝑇2037 = 𝑇𝑛 × 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑃𝐻𝑃 

              = 367.888 × 0.130% 

              =479 

 Penumpang Keberangkatan: 

 𝑇2037 = 𝑇𝑛 × 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑃𝐻𝑃 
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              = 358.476 × 0.130% 

              = 467 

Untuk mengantisipasi lonjakan penumpang pada waktu sibuk maka TPHP 

pada tahun 2037 dilipatkandakan menjadi 958 penumpang Kedatangan 

dan 934 penumpang Keberangkatan 

 

V.2 Analisis Sistem Lingkungan 

V.2.1 Analisis Konteks Kultural 

a. Analisis konteks kultural: estetika dan social 

Analisis konteks kultural yang pertama adalah pengaruh sosial bagi pengembangn dan 

perancangan bandara. Pengaruh sosial secara makro berasal dari masyarakat Kabupaten 

Yahukimo baik yang merupakan penduduk asli maupun pendatang dari tempat lain. Penduduk 

asli Kabupaten Yahukimo memiliki budaya Yahukimo yang senantiasa dilestarikan. Pendatang 

dari tempat lain membawa budaya dan kebiasaan masing-masing yang berbedabeda ke 

Kabupaten Yahukimo. Kedua kelompok sosial ini akan menjadi pengguna atau pengunjung 

dari bandara Yahukimo sehingga tentu akan berpengaruh pada bandara. Rancangan bandara 

hendaknya terbuka bagi seluruh masyarakat tanpa membeda-bedakan latar belakangnya, 

namun tetap memiliki citra atau jiwa sebagai bangunan yang berdiri di wilayah yang berbudaya 

di Kab. Yahukimo 

Solusi terhadap hal ini sekaligus menjadi pendekatan pengembangan yaitu dengan cara 

menganalogikan burung cenderawasih sebagai lambang dari budaya Papua khususnya 

Yahukimo tetapi luas dikenal sebagai kekayaan alam Indonesia. Analalogi burung 

Cenderawasih yang bersifat kontekstual dan sesuai dengan lokasi di mana Bandara ini berada. 

Hal ini akan berpengaruh pula pada estetika bangunan Bandara. Bangunan Bandara hendaknya 

tetap menyesuaikan diri terhadap kondisi sekitarnya sehingga masyarakat sekitar dapat 

menerima keberadaan bandar udara Nop Goliat dengan tanggapan yang positif. 

Perencanaan rancangan bandara hendaknya menyesuaikan bangunan sekitar tapak sehingga 

dapat menyatu dan menjadi bagian dari kawasan tersebut tanpa menimbulkan adanya 

kejanggalan. Keharmonisan di dalam kawasan menjadi salah satu hal yang perlu dicapai oleh 

rancangan.  

b. Analisis konteks kultural: ekonomi 

Pengaruh bidang ekonomi terhadap bandara antara lain yaitu kondisi ekonomi 

masyarakat setempat. Kondisi ekonomi masyarakat di sekitar tapak beragam. Bandara 

hendaknya mewadahi kebutuhan akan transportasi udara untuk pengguna bandara tersebut 

dengan cara yang terjangkau. Walaupun terjangkau tetap harus mampu membiayai segala 

keperluan, operasional, pengembangan, dan biaya Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam 

operasional bandara. Bandara dapat membiayai keperluannya dengan tetap menyediakan 

fungsi yang dapat memberikan keuntungan. Fungsi-fungsi tersebut akan berupa fungsi 
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tambahan atau komplementer untuk bandara untuk memberikan kontribusi bagi keberlanjutan 

bandara secara ekonomi. Dengan keberadaan bandara juga berusaha untuk membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar 

Paparan mengenai pengaruh konteks kultural di atas menjelaskan bahwa pengembangn bandar 

udara hendaknya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dari segi sosial dan 

estetika, serta dapat terjangkau dari segi ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram Konteks Kultural 

    

V.2.2 Analisis Konteks Fisikal 

a. Analisis konteks fisikal: kondisi geografis dan iklim    

  Konteks fisikal yang berpengaruh terhadap rancangan Bandar Udara Yahukimo 

yang pertama adalah kondisi geografis dan iklim. Tapak berada di Kabupaten Yahukimo di 

mana memiliki iklim tropis dengan suhu lingkungan yang berkisar antara 24oC sampai dengan 

31oC. Tapak berada di Indonesia, dimana termasuk dalam wilayah yang menerima cahaya 

matahari yang cukup banyak sepanjang hari, dengan curah hujan yang sedang sampai tinggi. 

Hal ini memungkinkan tapak menerima energi yang gratis dan disediakan dari alam. Simbiosis 

antara bangunan dan alam dicapai melalui implementasi pemanfaatan energi yang tersedia dari 

alam ke dalam desain museum. Energi yang akan digunakan adalah cahaya alami, udara alami, 

dan air. Cahaya alami dan udara alami akan dimanfaatkan dengan rancangan bangunan yang 

berhubungan langsung dengan alam dan memiliki akses berupa bukaan yang memungkinkan 

cahaya masuk ke dalam ruangan. Konservasi air ditujukan supaya kebutuhan air dalam area 

museum dapat terpenuhi secara mandiri. Konservasi air dilakukan dengan cara merancang atap 

yang miring dan dihubungkan dengan bak penyimpanan air, dengan tujuan supaya air hujan 

dengan cepat dapat turun dan dapat dimanfaatkan untuk perawatan tanaman dan lansekap. 

Adapun ruang terbuka berupa ruang hijau yang bertujuan pula sebagai area resapan air. Strategi 

– strategi tersebut merupakan usaha untuk implementasi prinsip simbiosis antara alam sekitar 

dengan bandara. Pemanfaatan energi yang berasal dari alam, tetap harus mempertimbangkan 

kenyamanan dari pengguna di dalam bandara. 

Aspek Sosial dan 

Estetika 

• Analogi Burung 

Cenderawasih dan 

penataan ruang 

yang fungsional. 

• Desain  bandara 

yang beradaptasi 

terhadap 

lingkungan sekitar. 

• Pemanfaatan 

lahan yang 

seimbang antara 

ruang terbuka hijau 

dan area 

terbangun. 

Aspek Ekonomi 

• Penyediaan 

lapangan 

pekerjaan dan 

kegiatan yang 

menghasilkan 

keuntungan  

untuk 

kelangsungan 

museum secara 

Rancangan 

Bandar Udara di 

Yahukimo yang 

menerapkan 

pendekatan 

analogi 
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Kabupaten Yahukimo yang beriklim tropis juga menerima energy cahaya dari matahari yang 

cukup tinggi sepanjang tahun. Energi cahaya tersebut memberikan dampak positif terhadap 

ketersediaan cahaya alami pada rancangan bangunan, namun memberikan dampak negatif 

apabila panas yang diterima pada tapak tidak ditangani dengan baik. Konfigurasi bentuk 

bangunan yang memiliki keseimbangan antara lansekap dan massa bangunan menjadi 

pertimbangan dalam rancangan. Rancangan bandara harus tetap mampu memasukkan unsur 

pencahayaan alami dengan meminimalkan panas yang masuk sehingga tercapai kualitas udara 

dalam ruang yang nyaman dan sesuai pada fungsinya masing-masing. 

b. Analisis konteks fisikal: topografi 

Kondisi geografis di Kabupaten Yahukimo juga memiliki karakteristik yaitu curah 

hujan yang tinggi. Hal ini berpengaruh pula pada topografi. Tapak memiliki topografi yang 

cenderung datar dan berada di wilayah pinggiran kota. Bencana alam berupa tanah longsor 

akibat curah hujan yang tinggi bukan merupakan kekhawatiran utama mengingat kondisi 

kontur tanah yang tidak curam. Tapak memiliki jarak kurang dari 5 km dari Sungai Brasa. 

Meskipun bencana banjir bukan merupakan bencana yang sering terjadi di Kabupaten 

Yahukimo, penanganan air hujan yang berlebih secara tepat tetap diperlukan dalam tapak 

sehingga preservasi terhadap air tetap dapat dilakukan dan antisipasi terhadap bencana tetap 

dapat disiapkan. Penanganan air hujan yang pertama adalah dengan rancangan atap miring 

 dan tritisan pada bangunan serta saluran pipa yang memungkinkan air menuju ke bawah 

dengan cepat dan diharapkan dapat didaur ulang untuk digunakan kembali. Penanganan air 

hujan yang kedua adalah dengan perancangan lansekap pada museum yang diharapkan akan 

menjadi area resapan air. 

V.3 Analisis Sistem Manusia  

V.3.1 Identifikasi Pelaku 

Pelaku kegiatan di dalam bandara dibagi menjadi menjadi dua yaitu 

Pengunjung/Konsumen dan Pengelola. Dilihat dari sisi pengunjung, terdapat 3 kelompok 

pelaku utama di Bandar udara yaitu, keberangkatan, kedatangan dan pengantar. Sedangkan dari 

sisi pengelola diperoleh tiga kelompok yaitu, operator maskapai penerbangan, operator Bandar 

udara, dan pengelola retail. 

Selain itu, area pada Bandara juga dapat dibedakan menjadi tiga berdasarkan tingkat 

kepentingan yaitu, area utama (terminal penumpang), area apron, dan area penunjang. 

Pengelompokan kegiatan di Bandar udara sebagai berikut: 

a. Unit keberangkatan 

b. Unit Kedatangan 

c. Unit Transit 

d. Unit Area Apron 

e. Unit Area Maskapai 

f. Unit Retail dan Fasilitas 

g. Unit area Kantor Operator Bandar Udara  

h. Area Penunjang 
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V.3.2 Identifikasi Kegiatan 

Tabel 5.3 Identifikasi Kegiatan 

Kelompok  

Utama Pelaku 

Kelompok 

Pelaku 

Pelaku 

Kegiatan 

Aktifitas 

Penumpang Penumpang Penumpan

g 

Keberangk

atan 

Check in, Menggunakan Jasa Bandara, 

Menunggu, Naik ke Pesawat udara 

Penumpan

g 

Kedatanga

n 

Turun dari pesawat udara, Ambil bagasi, Keluar 

Pengantar Pengantar/ 

Penjemput 

Penjemput 

Kedatanga

n 

Memarkir kendaraan, menunggu kerabat atau 

kenalan 

Pengantar 

Keberangk

atan 

Memarkir kendaraan, mengantarkan kerabat atau 

kenalan ke tempat keberangkatan 

Operator 

Maskapai 

Pesawat 

Udara 

 

Front Office Stafff 

Check-in 

Melakukan Check-in, Penumpang, Mendata 

bagasi yang dibawa penumpang 

Staff 

Reservasi 

TIket 

Melakukan penjualan tiket, Melayani pembatalan 

reservasi 

Operator 

Bagasi 

Mengontrol bagasi yang dibawa pesawat, 

Menimbang bagasi 

Kantor dan 

Administrasi 

 

Manager Mengawasi sistem kerja pegawai di lapangan, 

Menangani keluhan/complain 

penumpang pengguna maskapai udara, Memantau 

operasional di lapangan, Memastikan seluruh 

pekerjaan berjalan dengan lancar, Memimpin 

briefing pegawai dan kru, Membuat jadwal kerja 

Staff 

Administr

asi 

Menangani dan melayani administrasi pegawai 

dan kru lapangan 

Operasional 

dan Perbaikan 

 

Pegawai 

Bagasi 

 

Mendata bagasi yang diangkut dan dibawa 

maskapai,  Mendata kargo, Menangani  complain 

Found and Lost penumpang terhadap bagasi 

Petugas 

Boarding 

Pass 

Mengecek penumpang yang akan naik ke pesawat 

udara, Menangani apabila ada keterlambatan, 

Memberikan informasi penerbangan pada gate 

hold room. 
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Kru 

Perbaikan 

Mesin 

Memperbaiki mesin, Melakukan pengecekan 

setiap kali pesawat datang, Mengisi bahan bakar, 

Berkoordinasi dengan pilot tentang pesawat 

Kru Parkir 

Pesawat 

Memandu parkir pesawat, Membawakan tangga 

turun apabila diperlukan, Mengamankan lokasi 

landing 

Kru 

supply 

Memasok ketersediaan peralatan di dalam 

pesawat, Memasok ketersediaan 

makanan di dalam pesawat, Mengangkut sisa 

pembuangan pesawat, Memasok ketersediaan 

barang pada lounge khusus milik maskapai 

Kru 

Bagasi 

Mengangkut bagasi dari pemeriksaan ke dalam 

pesawar, Mengangkut bagasi dari dari pesawat ke 

baggage claim device, Menyusun barang dalam 

bagasi pesawat, Melaporkan pada staf bagasi 

maskapai apabila ada bagasi yang bermasalah, 

Melaporkan pada staf bagasi maskapai apabila 

ada bagasi yang tertinggal. 

Petugas 

Kargo 

Mengkoordinasi barang kargo dan bagasi 

penumpang, menangani hewan maupun tanaman 

yg dikarantina  

Operator 

Bandara Udara 

Divisi 

Manajerial 

General  

manager 

Memastikan seluruh sistem operasional Bandar 

udara berjalan dengan lancar. 

Wakil 

General 

Manager 

Memastikan seluruh sistem operasional Bandar 

udara berjalan dengan lancer, Menggantikan 

peran General Manager apabila berhalangan 

Divisi 

Operasional 

Staff 

Pelayan 

Memberikan informasi mengenai Bandar udara,  

Melayani pengunjung kantor 

operasional 

Staff 

Kesehatan 

Memberikan pertolongan keselamatan apabila 

terjadi kecelakaan, Memadamkan api apabila 

terjadi kebakaran, Memberikan simulasi 

keamanan 

Staff 

Kelengkap

an 

 

Menangani kelengkapan peralatan dan fasilitas 

Bandar udara, Mengurus perawatan fasilitas, 

Mendata kebutuhan fasilitas  

Staff 

Peralatan 

Bandar 

udara 

Mengangani peralatan yang ada di Bandar udara 

dan kelengkapan pegawai 
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Divisi 

Keamanan 

Staff 

Keamanan 

Bandar 

udara 

sisi udara 

Mengkoordinasikan petugas keamaan pada bagian 

konsesi hingga gate hold 

room, Mengatur jadwal kerja petugas keamaan 

Staff 

Keamanan 

bagian 

screening 

Mengkoordinasikan petugas keamanan pada 

bagian screening, Mendata peralatan keamanan, 

Mengatur jadwal petugas keamanan 

Staff 

Keamanan 

Publik 

Mengkoordinasi petugas keamaan pada hall 

keberangkatan maupun kedatangan, Mengatur 

jadwal petugaskeamanan 

Divisi 

Keselamatan, 

Manajemen 

Kuallitas dan 

Customer 

Service 

 

Staff 

kesehatan 

Memberikan pertolongan kesehatan pada 

penumpang maupun calon penumpang 

Staff 

Kualitas 

Manajeme

n 

Menangani sistem kerja pegawai,  

Staff 

Customer 

Service 

 

Melayani dan memberikan informasi pada 

pengunjung dan penumpang, Memberikan 

panggilan/ pengumuman 

Divisi 

Pemasaran 

Staff 

Kargo 

 

Menangani kargo masuk dan keluar, Mendata 

dimensi dan berat kargo maskapai 

penerbangan,Menjamin keamanan barang, kargo 

di gudang penyimpanan 

Staff 

Periklanan 

 

Menangani kargo masuk dan keluar, Mendata 

dimensi dan berat, kargo maskapai penerbangan, 

Menjamin keamanan barang kargo di gudang 

penyimpanan 

Staff 

Pemasaran 

Food and 

Beverage 

Menangani penyewaan ruang konsesi terhadap 

usaha food and beverage, Mengatur jalur supply 

dan loading 

Staff 

Pemasaran 

Retail 

Menangani pentewaan ruang konsesi terhadap 

retail 

Divisi Keuangan 

dan TI 

Staff 

Akuntan 

Mengatur pemasukan dan pengeluaan operator 

bandar udara, Memantau perkembangan investasi 

pada Bandar udara 

Staff 

Perbendah

araan 

Menangani penyimpanan kas operator bandara 
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Staff 

Teknologi 

dan 

Informas 

Mengatur data penerbangan pada layar monitor 

,Menangani permasalahan komputerisasi jaringan 

pada Bandara,  Mengatur pengolahan data yang 

akan dilaporkan pada pihak pengelola 

Divisi 

Pelayanan 

Staff SDM 

 

Menangani kinerja pegawai, Mengatur 

penerimana tenaga kerja 

Staff 

umum 

Menangani pelayanan pada Bandar udara, 

Mengkoordinasikan tugas 

dengan petugas kebersihan,  Mengkoordinasikan 

porter, Mengatur kegiatan penunjang seperti 

pantry 

maupun kantin pegawai 

Staff 

Komunika

si 

dan 

Legalitas 

Mengurusi surat kesepatakan dengan pihak 

maskapai, Menangani permasalah hokum apabila 

muncul 

Staff CSR Menangani kerja sama dengan pihak luar 

Divisi Servis / 

Penunjang 

Porter/Bur

u Bagasi 

Membantu mengangkat bagasi penumpang, 

Membantu membawakan barang bawaan 

penumpang 

Petugas 

kebersihan 

Menjaga kebersihan di setiap sudut ruangan 

Petugas 

Keamanan 

Menjaga lokasi masuk dan keluar penumpang, 

Mengecek tiket penumpang, Melakukan screening 

pada, tubuh dan barang bawaan,Pemeriksaan 

manual pada barang bawaa, Pengamanan untuk 

area umum, Berkoordinasi dengan pihak 

kepolisian setempat 

Penyelanggara 

Navigasi 

Penerbangan 

Divisi Navigasi 

Penerbangan 

Manager Mengawasi kinerja pegawai, Memastikan lalu 

lintas udara berjalan baik, Memberikan laporan 

pertanggungjawaban kepada pihak penyelengara 

Bandar udara 

Pegawas 

Navigasi 

Menangani arus lalu lintas udara, Memberikan 

informasi cuaca pada pilot, Memberikan izin 

terbang pada pilot 

Pemerintah  Pegawai 

Konter 

Bea 

Cukai dan 

Imigras 

Mengawasi penumpang yang membawa barang 

masuk maupun keluar negeri, Mendata dan 

mengidentifikasi barang bawaan penumpang 

 Pegawai 

Karantina 

Mengatur, mengawasi dan mengamankan segala 

sesuatu yang menyangkut masalah kesehatan 
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masyarakat, hewan dan tumbuhan serta 

dampaknya terhadap lingkungan di suatu negara 

Pengusaha/ 

Pihak 

Komersial 

Taksi Manager Mengawasi pekerjaan karyawan, Memastikan 

operasional perusahaan berjalan dengan baik 

Pegawai Memberikan informasi taksi bagi konsumen, 

Memberikan penawaran jasa 

taksi Melakukan reservasi taksi 

Rental Mobil Manager Mengawasi pekerjaan karyawan, Memastikan 

operasional perusahaan berjalan dengan baik 

Pegawai Memberikan informasi rental mobil bagi 

konsumen, Memberikan penawaran jasa 

rental mobil, Melakukan reservasi rental mobil 

Resurant Manager Mengawasi pekerjaan karyawan,  Memastikan 

operasional restaurant berjalan dengan baik 

Koki Memasak 

Pelayan Mengantar makanan, Membersihkan meja, 

Membersihkan ruangan 

Money Changer Manager Mengawasi pekerjaan karyawan, Memastikan 

operasional Money Changer berjalan dengan baik 

Pegawai Memberikan pelayanan penukaran mata  uang 

asing 

Toko Buku Manager Mengawasi pekerjaan karyawan, Memastikan 

operasional  toko buku berjalan dengan baik 

Pegawai Melayani pembelian buku,  Merapikan rak buku 

Food and 

Beverage 

Manager Mengawasi pekerjaan karyawan, Memastikan 

operasional food and beverage berjalan dengan 

baik 

Pegawai Melayani Pelanggan 

Mini Konter Pegawai Melayani Pelanggan 

Sumber: analisis penulis 

Dengan memperhatikan jenis kelompok pelaku kegiatan, maka akan 

lebih mudah dalam menentukan area atau zona kegiatan serta pola kegiatan 

yang biasa dilakukan pelaku di bandara 

V.3.3 Analisis Pola Kegiatan Pelaku 

Pola kegiatan merupakan gabungan kegiatan yang diurutkan menurut 

alur kegiatan pelaku. Dari hasil pengamatan di lapangan dan informasi dari 

berbagai sumber maka diketahui pola kegiatan menurut jenis pelaku yang 

telah dibagi pada tabel berikut: 
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Tabel 5.4 Pola Kegiatan Pelaku 
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Sumber: analisis penulis 

Berdasarkan analisis pola kegiatan diatas, maka dapat diklasifikasikan 

beberapa jenis ruang yang berdasarkan klasifikasi kelompok fungsinya. 

Berikut merupakan jenis ruang yang terdapat pada terminal bandar udara: 

Tabel 5.5 Kebutuhan Ruang 

Unit Kebutuhan Ruang 

Keberangkatan  Kerb Keberangkatan 

 Konter Tiket 

 Area Check-In 

 Sistem Bagasi 

 Pemeriksaan Imigrasi 

 Pemeriksaan Keamanan terpusat 

 Pemeriksaan Keamanan GHR 

 Pemeriksaan Bea Cukai 

 Hall Keberangkatan 

 Ruang tunggu keberangkatan  

 Gate Hold Room 

 Gate Check 

Kedatangan  Area breakdown bagasi 

 Sistem bagasi 

 Area Klaim bagasi 

 Penyimpanan bagasi 

 Sistem transfer bagasi 

 Hall kedatangan 

 Pemeriksaan Imigrasi 

 Pemeriksaan Bea cukai 

 Area pengunjung 

 Kerb Kedatangan 

Area Apron  Area Apron 

 Parkir pesawat 

 Fasilitas perbaikan 

 Ground Support Equipment 

 Penyimpanan container dan dolly 

Area Maskapai  Kantor Administrasi 
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 Ruang Operasional 

 Ruang Briefing Kru 

 Ruang Istirahat Kru 

 Ruang Istirahat Staf 

 Ruang Loker Kru 

 Kantin staf dan kru 

Komersial  Reservasi Hotel 

 Rental Mobil 

 Taksi 

 Money Changer 

 Restoran 

 Pertokoan 

 Asuransi Penerbangan 

 Lost and Found 

 Ruang Perawatan 

 Toilet/ Lavaatory 

Area Kantor Operator 

Bandara 

 Ruang Manajerial 

 Ruang Departemen Operasional 

 Ruang Departemen Kelengkapan 

 Ruang Departemen Keamanan 

 Ruang Departemen Keselamatan, Manajemen 

Kualitas, dan Customer service 

 Ruang Departemen Pemasaran 

 Ruang Departemen Keuangan dan IT 

 Ruang Departemen Pelayanan 

 Lavatory 

 Lounge pegawai 

Penunjang  Ruang Loker 

 Gudang 

 Ruang Mekanikal Elektrikal 

 Ruang Utilitas 

Sumber: analisis penulis 
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V.4 Analisis Kebutuhan Ruang Bandar  

V.4.1 Kebutuhan Ruang Bandar Udara 

Table 5.6 Kebutuhan Ruang Bandara Udara Nop Goliat Dekai 

No Kebutuhan 

Ruang 

Pelaku Zona Persyaratan Fisik Persyaratan Non Fisik 

UNIT KEBERANGKATAN 

 Kerb 

keberangkatan 

Penumpang, 

Pengntar 

Publik Diperlukan bangku yang cukup 

banyak untuk istirahat, Tanda (sign) 

dan papan informasi 

terlihat jelas, Troli mudah 

dijangkau, Memiliki pencahayaan 

yang 

cukup 

Alur Sirkulasi tidak membingungkan, 

Dapat dipantau oleh pengamanan 

 

 Konter Tiket Petugas Tiket, 

Penumpang 

Semi 

Privat 

Memiliki pembatas yang jelas antara 

pet uga s dan calon penumpang, 

Penggunaan perangkat komputer 

 

Ruang bersifat privat pada bagian 

petugas tiket, Suasana ruang yang 

tenang, Mengutamakan kenyamanan 

penumpang 

 Area Check-In Penumpang, Petugas 

Check-in, Operator 

Bagasi 

Semi 

Publik 

Konter maskapai dapat 

diidentifikasi dengan cepat oleh 

penumpang, Pemasangan layar 

informasi yang jelas 

- Layout meja konter yang 

memudahkan penumpang 

Akses mudah penumpang, Suasana 

ruang yang rapi.  Penumpang dapat 

mengetahui papan informasi konter 

check-in dari kejauhan 

 Sistem Bagasi Operator Bagasi, Kru 

Bagasi 

Privat Conveyour belt untuk memindahkan 

barang bagasi, Sirkulasi yang cukup 

pada bagian konter check-in 

Barang mudah diawasi 
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 Pemeriksaan 

Keamanan 

terpusat 

Petugas keamanan, 

penumpang 

Publik Menggunaan perangkat xray dan 

metal detector 

Penggunaan pemeriksaan ini, apabila 

terminal belum menggunakan baggage 

handling system 

 Pemeriksaan 

Keamanan 

GHR 

Petugas keamanan, 

penumpang 

Publik Menggunaan perangkat xray dan 

metal detector 

Merupakan batas area komersial pada 

ruang tunggu keberangkatan 

 Hall 

Keberangkatan 

Penumpang, 

Pengantar, Umum, 

Pengusaha 

Publik - Memiliki area istirahat untuk 

penumpang maupun umum 

- Kesan mewah 

- Menggunakan penghawaan alami 

- Tingkat pencahayaan 200-500 lux 

 Ruang Tunggu 

Keberangkatan 

Penumpang Semi 

Publik 

- Memiliki bangku istirahat - pengkondisian udara yaitu 27oC 

- tersedia tempat sampah, stop kontak, 

wifi, smoking room, toilet 

 Gate Hold 

Room 

Penumpang, petugas 

boarding maskapai 

Privat - Memiliki konter gate maskapai 

sebagai pusat informasi boarding 

- terhubung dengan gate 

kebarangkatan 

- Nyaman untuk menunggu 

- 

 Gate Check Penumpang, petugas 

boarding maskapai 

Privat - Berada dekat gerbang 

keberangkatan 

- Penggunaan meja konter 

- 

UNIT KEDATANGAN 

 Area 

Breakdown 

Bagasi 

Kru Bagasi, Petugas 

Kargo 

Semi 

Privat 

- - 

 Sistem Bagasi Security Privat -Pengunaan mesin conveyour untuk 

mengalirkan barang ke area loading 

bagasi 

- Dapat dipantau melalui jaringan 

CCTV 

 Area Klaim 

Bagasi 

Penumpang Semi 

Publik 

- Penggunaan device conveyor belt 

- Ketersediaan monitor informasi 

- Cukup luas untuk berdiri mencari 

bagasi 
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- Ruang yang cukup untuk sirkulasi 

penumpang dan barang 

 Penyimpanan 

Bagasi 

Petugas bagasi 

maskapai 

Privat - - 

 Hall 

Kedatangan 

Penumpang, 

Penjemput, Umum 

Publik - Memiliki fasilitas penumpang 

meupun umum untuk istirahat 

- Memiliki area hijau 

- Bangku untuk Istirahat 

- Penggunaan escalator apabila 

diperlukan 

- Kesan mewah 

- Menggunakan penghawaan alami 

- Tingkat pencahayaan 200-500 lux 

 Area 

Pengunjung 

-Penjemput Publik -Pagar pembatas untuk sirkulasi 

penumpang datang 

- Penggunaan cahaya alami 

- Penggunaan penghawaan alami 

 Kerb 

Kedatangan 

- Penjemput 

- Penumpang  

-Umum 

Publik - Diperlukan bangku yang cukup 

banayak untuk istirahat 

- Tanda – tanda (sign) dan papan 

informasi terlihat jelas 

- Troli mudah dijangkau 

- Memiliki pencahayaan yang cukup 

- Alur sirkulasi tidak membingungkan 

- Dapat dipantau oleh pengamanan 

UNIT AREA APRON 

 Area Apron - Kru parkir pesawat Semi 

publik 

-  Pembagian jalur yang jelas antara 

wilayah sirkulasi dan parkir pewasat 

- penggunaan shuttle bus apabila 

diperlukan 

- 

 Parkir Pesawat - Kru parkir pesawat 

- Kru persediaan 

barang 

Semi 

publik 

- Terdapat tanda parkir yang jelas 

- Penggunaan Garbabrata 

- Akses yang jelas menuju pesawat 

 Fasilitas 

Perbaikan 

- Kru perbaikan 

mesin 

Semi privat - Jauh dari taxiway - 
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 Ground 

Support 

Equipment 

- Kru perbaikan 

mesin 

Semi 

Privat 

- - 

 Pentimpanan 

container dan 

dolly 

- Kru bagasi Semi privat - Disipmpan di gudang milik 

maskapai 

- Dekat dengan area loading dan 

unloading bagasi 

- Akses langsung menuju area apron 

UNIT AREA MASKAPAI 

 Kantor  

administrasi 

- Manager 

- Staff Administrasi 

- Pegawai Baasi 

Privat - Memiliki lemari dan rak dokumen 

- Leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

- Pengkondisian undara dan 

pencahayaan nyaman 

 Ruang 

Opersional 

- Pilot (briefing) 

- Pramugari 

(briefing) 

Kepala Operasional 

Privat - Tersedia perabot rapat kecil - Bersifat privat 

- kondisi thermal yang baik 

- Suasana yang tenang 

 R. Briefing 

Kru 

- Kru perbaikan 

mesin 

- Kru parkir pewarat 

- Kru persediaan. 

Supply 

- Kru bagasi 

- Kru Lounge 

- Petugas Kargo 

Privat - tersedia perabot rapat 

- Penggunaan proyektor atau white 

board 

- Dekat dengan ruang loker dan 

istirahat 

- Kondisi thermal ruangan terjaga 

- Kedap suara 

 R. Instirahat 

Kru 

- Kru perbaikan 

mesin 

- Kru parkir pewarat 

- Kru persediaan. 

Supply 

- Kru bagasi 

Privat - Mudah diakses oleh kru 

- Bersifat terbuka 

- Terdapat musolah 

- Pencahayaan dan penghawaan yang 

cukup 
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- Kru Lounge 

- Petugas Kargo 

 Lost Ando 

Foun 

- Petugas bagasi Privat - Berada dekat area klaim bagasi - Mudah diketahui 

- Bersifat tertutup 

 R. Perawatan - Petugas Kesehatan 

- Penumpnag 

Privat - - Mudah diketahui 

- Bersifat tertutup 

- Area steril 

 Toilet/ 

Lavatory 

- Petugas kebersihan 

- Penumpang 

Privat - Dinding kamar mandi harus kedap 

air 

- Pintu masuk tersembunyi 

- Pengkondisian kelembaban udara 

- Koset, wastael harus bersih dan 

higenis 

UNIT AREA KANTOR OPERATOR DAN BANDARA UDARA 

 R. Manajerial - General Manager 

- Wakil General 

Manager 

Privat - terdapat ruang duduk untuk tamu - Ruang bersifat privat 

- memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 R. 

Deprartemen 

Operasianal 

 

- Staff Pelayanan 

- Staf PKP-PK 

Privat - memilik lemari dan rak dokumen 

- leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 R. Departeen 

Kelengkapan 

- Staf Kelengkapan 

fasilitas bandara 

udara 

Privat - memilik lemari dan rak dokumen 

- leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 R. Departemen 

Keamanan 

- staf keamanan 

bandara udara sisi 

udara 

- staf kemananan 

bagian screening 

Privat - memilik lemari dan rak dokumen 

- leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 
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- staf keamanan area 

public 

 R. Departemen 

Keselamatan, 

Manajemen, 

Kualitas dan 

Customer 

Service 

- staf kesehatan 

- staf kualitas 

manajemen 

- staf customer 

service 

Privat - memilik lemari dan rak dokumen 

- leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 R. Departemen 

Pemasaran 

- staf kargo 

- staf periklanan 

-staf pemasaran food 

and beverage 

- staf pemasaran retai 

Privat - memilik lemari dan rak dokumen 

- leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 R. Departemen 

Keuangan dan 

IT 

- staf akuntan 

- staf perbendaharaan 

- staf teknologi 

informasi 

- staf CSR 

Privat - memilik lemari dan rak dokumen 

- leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 R. Departemen 

Pelayanan 

- staf SDM 

- staf urusan umum 

- staf komunikasi dan 

legalitas 

- staf 

pembelian/pengadaan 

Privat - memilik lemari dan rak dokumen 

- leluasa untuk pergerakan manusia 

- Rapih 

memiliki suasana yang tenang 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 R. Tamu - tamu kantor  

-resepsionis 

Semi 

Privat 

- terdapat tempat duduk tamu 

- dekat dengan area resepsionis 

- Pengkondisian udara dan 

pencahayaan nyaman 

 Lavatori 

Pegawai 

- staf dan pwgawi 

operator bandara 

udara 

Privat - dinding lavatory harus kedap air 

- pintu masuk tersembunyi 

- Pengkondisian kelembaban udara 

- Kloset, wastafel harus bersih dan 

higenis 
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 Lounge 

Pegawi 

- seluruh staff Semi 

Privat 

- memilik ruang istirahat dan ruang 

makan dan bahkan ruang rapat 

- Ruang memiliki ruangan hangat 

- Kondisi nyaman untuk istirahat 

UNIT PENUNJANG 

 Ruang Loker - porter 

- petugas kebersihan 

- petugas keamanan 

Semi privat - Memiliki loker dan tempat ganti 

pakaian 

- Posisi tersembunyi 

- Keamanan pada barang 

 Gudang - petugas kebersihan Privat - Terdapat banyak gudang 

penyimpanan dan alat 

- Posisi tersembunyi 

- tidak menggangu kegiatan utama 

 Ruang ME - petugas bagian ME Privat  - Pisah dengan bangunan utama 

- ruangan yang cukup luas untuk 

penempatan power house dan 

generator 

- Posisi tersembunyi 

- memiliki pencahayaan yang cukup 

 Ruang Utilitas - Petugas bagian 

teknik (Teknisi ME) 

Privat - - Tersembunyi 

Sumber: analisis penulis 
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V.4.2 Analisis Besaran Ruang Bandara Udara 

Tabel 5.7 Perhitungan Besaran Ruang 

 Kebutuhan 

Ruang 

Perhitungan Besaran Ruang 

Dimensi Total Besaran Ruang 

UNIT KEBERANGKATAN 

 Kerb 

keberangkatan 

𝐴 = 0.095. 𝑎. 𝑝  m2 (+10%) 

𝐴 = 0.095 × 958 × 0.7 m2 (+10%) 

𝐴 = 68.97 m2 (+10%) 

𝐴 = 75.87 m2 

𝐿 = 75.87 m2 

 Hall 

Keberangkatan 

𝐴 = 0.75{𝑎(1 + 𝑓)} m2 

𝐴 = 0.75{958(1 + 4)} m2 

𝐴 = 3592.5 m2 

𝐿 = 3592.5 m2 

 Konter Tiket 
𝑁 =

𝑎. 𝑡1𝑘𝑜𝑛𝑡𝑒𝑟

60
+ (10%) 

𝑁 =
958 × 2

60
+ (10%) 

𝑁 = 31.9 + (10%) 

𝑁 = 35 

𝑁 = 35 Konter 

 Area Check-In 𝐴 = 0.25(𝑎)m2(+10%) 

𝐴 = 0.25(958)m2(+10%) 

𝐴 = 239.5(+10%) 

𝐴 = 263.45m2 

𝐴 = 263.45m2 

 Sistem Bagasi 𝐴 = 0.9(𝑎) + (10%) 

𝐴 = 0.9(958) + (10%) 

𝐴 = 862.2 + (10%) 

𝐴 = 948.42m2 

𝐴 = 948.42m2 

 Pemeriksaan 

Keamanan 

terpusat 

𝑁 =
𝑎

300
𝑢𝑛𝑖𝑡 

𝑁 =
958

300
𝑢𝑛𝑖𝑡 

𝑁 = 3 𝑢𝑛𝑖𝑡 

𝑁 = 3 𝑢𝑛𝑖𝑡 

 Pemeriksaan 

Keamanan GHR 
𝑁 =

0.2𝑚

𝑔 − ℎ
𝑢𝑛𝑖𝑡 

𝑁 =
0.2(220)

60 − 30
𝑢 

𝑁 = 1.466 

𝑁 = 2 𝑢𝑛𝑖𝑡 

𝑁 = 2 𝑢𝑛𝑖𝑡 

 Gate Hold Room 𝐴 = (𝑚. 𝑠)m2 

𝐴 = (220.1,5)m2 

𝐴 = 330 m2 

𝐴 = 330 m2 

 Ruang Tunggu 

Keberangkatan 
𝐴 = 𝑐 (

𝑢𝑖+𝑣𝑘

30
) m2 (+10%) 

𝐴 = 934{
(90.0,6)+(20.0,4)

30
} m2 (+10%) 

𝐴 = 2123.28 m2 
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𝐴 = 1930,26 m2 (+10%) 

𝐴 = 2123.28 m2  

  TOTAL LUASAN UNIT 

KEBERANGKATAN 

7333.52 m2 

UNIT KEDATANGAN 

 Klaim Bagasi 𝐴 = 0.9𝑐 m2 

𝐴 = 0.9(934) m2 

𝐴 = 840.6 m2 

𝐴 = 840.6 m2 

 Hall Kedatangan 𝐴 = 0.375(𝑐 + 2𝑐𝑓) m2 (+10%) 

𝐴 = 0.375(934 + (2.934.4)) m2 (+10%) 

𝐴 = 3152.25 m2 (+10%) 

𝐴 = 3467.47 m2 

𝐴 = 3467.47 m2 

 Kerb 

Kedatangan 

𝐴 = 0.095. 𝑐. 𝑝 m2 (+10%) 

𝐴 = 0.095 × 934 × 0.7 m2 (+10%) 

𝐴 = 62.11 m2 (+10%) 

𝐴 = 68.32 m2 

𝐴 = 68.32 m2 

  TOTAL LUASAN UNIT 

KEDATANGAN 

4376.39 m2 

UNIT AREA MASKAPAI 

 Ruang 

Pelayanan 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 3.52 = 4.92 m2 

𝐿 = 4.92 m2 

 Kantor  

administrasi 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (2) = 2.4 × 1.2 × 2 = 5.76 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 10.84 = 11.92 m2 

𝐿 = 11.92 m2 

 R. Briefing Kru  𝑀𝑒𝑗𝑎 (1) = 2.5 × 1.5 × 1 = 3.75 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 (1) = 0.4 × 0.3 × 1 =

1.2 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (10) = 0.4 × 0.4 × 10 = 1.6 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (2) = 2.4 × 1.2 × 2 = 5.76 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 12.31 = 17.23 m2 

𝐿 = 17.23 m2 

 R. Instirahat 

Staff 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (8) = 0.4 × 0.4 × 8 = 1.28 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (2) = 2.4 × 1.2 × 2 = 5.76 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 9.92 = 13.88 m2 

𝐿 = 13.88 m2 

 R. Instirahat Kru  𝑀𝑒𝑗𝑎 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (8) = 0.4 × 0.4 × 8 = 1.28 

𝐿 = 5.82 m2 
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𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 4.16 = 5.82 m2 

 R.Loker Kru  𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 2.4 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

𝐿𝑜𝑘𝑒𝑟 (10) = 2 × 0.6 × 10 = 12 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 15.04 = 21.05 m2 

𝐿 = 21.05 m2 

 Kantin Staff dan 

Kru 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (20) = 1.2 × 0.6 × 20 = 14.4 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (40) = 0.4 × 0.4 × 40 = 6.4 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐷𝑎𝑝𝑢𝑟 = 3 × 3 × 1 = 9 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 31.24 = 43.73 m2 

𝐿 = 43.73 m2 

  TOTAL LUASAN UNIT MASKAPAI 𝐿 = 118.55 m2 

UNIT OPERATOR BANDARA UDARA 

 R. Manajerial  𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (2) = 2.4 × 1.2 × 2 = 5.76 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 4.36 = 15.17 m2 

𝐿 = 15.17 m2 

 R. Deprartemen 

Operasianal 

 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (3) = 1.2 × 0.6 × 3 = 2.16 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (6) = 0.4 × 0.4 × 6 = 0.96 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (3) = 1.2 × 0.6 × 3 = 2.16 

 𝑅𝑎𝑘 (3) = 1.2 × 0.6 × 3 = 2.16 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 4.12 = 14.44 m2 

𝐿 = 14.44 m2 

 R. Departeen 

Kelengkapan 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (8) = 0.4 × 0.4 × 8 = 1.28 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝑅𝑎𝑘 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 5.63 = 19.17 m2 

𝐿 = 19.17 m2 

 R. Departemen 

Keamanan 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (6) = 1.2 × 0.6 × 6 = 4.32 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (12) = 0.4 × 0.4 × 12 = 1.92 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝑅𝑎𝑘 (8) = 1.2 × 0.6 × 8 = 5.76 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 17.76 = 24.86 m2 

𝐿 = 24.86 m2 

 R. Departemen 

Keselamatan, 

Manajemen, 

Kualitas dan 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (6) = 1.2 × 0.6 × 6 = 4.32 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (12) = 0.4 × 0.4 × 12 = 1.92 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝑅𝑎𝑘 (8) = 1.2 × 0.6 × 8 = 5.76 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

𝐿 = 24.86 m2 
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Customer 

Service 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 17.76 = 24.86 m2 

 R. Departemen 

Pemasaran 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (6) = 1.2 × 0.6 × 6 = 4.32 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (12) = 0.4 × 0.4 × 12 = 1.92 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝑅𝑎𝑘 (8) = 1.2 × 0.6 × 8 = 5.76 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 17.76 = 24.86 m2 

𝐿 = 24.86 m2 

 R. Departemen 

Keuangan dan 

IT 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (6) = 1.2 × 0.6 × 6 = 4.32 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (12) = 0.4 × 0.4 × 12 = 1.92 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝑅𝑎𝑘 (8) = 1.2 × 0.6 × 8 = 5.76 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 17.76 = 24.86 m2 

𝐿 = 24.86 m2 

 R. Departemen 

Pelayanan 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (6) = 1.2 × 0.6 × 6 = 4.32 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (12) = 0.4 × 0.4 × 12 = 1.92 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (4) = 1.2 × 0.6 × 4 = 2.88 

 𝑅𝑎𝑘 (8) = 1.2 × 0.6 × 8 = 5.76 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 17.76 = 24.86 m2 

𝐿 = 24.86 m2 

 R. Tamu  𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (8) = 0.4 × 0.4 × 8 = 1.28 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (1) = 1.2 × 0.6 × 1 = 0.72 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 3.44 = 4.82 m2 

𝐿 = 24.86 m2 

 Lavatori 

Pegawai 

 𝑊𝐶 (2) = 1.5 × 1.5 × 2 = 4.5 

 𝑈𝑟𝑖𝑛𝑜𝑎𝑟 (4) = 0.5 × 1.2 × 4 = 2.4 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 6.9 = 8.4 m2 

𝐿 = 9.66 m2 

 Lounge Pegawai  𝑀𝑒𝑗𝑎 (8) = 1.2 × 0.6 × 8 = 5.76 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (20) = 0.4 × 0.4 × 20 = 3.2 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (3) = 2.4 × 1.2 × 3 = 8.64 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 19.04 = 26.65 m2 

𝐿 = 26.65 m2 

  TOTAL LUASAN UNIT OPERATOR 

BANDARA 

𝐿 = 234.25 m2 

UNIT KONSENSI 

 Reservasi Hotel  𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 7.84 = 10.97 m2 

𝐿 = 10.97 m2 

 Rental Mobil  𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 𝐿 = 10.97 m2 
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 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 7.84 = 10.97 m2 

 Money Changer  𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑜𝑓𝑎 (1) = 2.4 × 1.2 × 1 = 2.88 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 7.84 = 10.97 m2 

𝐿 = 10.97 m2 

 Restoran  𝑀𝑒𝑗𝑎 (10) = 1.2 × 0.6 × 10 = 14.4 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (20) = 0.4 × 0.4 × 20 = 6.4 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐷𝑎𝑝𝑢𝑟 = 3 × 3 × 1 = 9 

 𝐷𝑎𝑝𝑢𝑟 = 3 × 3 × 1 = 9 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 47.44 = 10.97 m2 

𝐿 = 10.97 m2 

 Retail (20)  𝑀𝑒𝑗𝑎 (1) = 1.2 × 0.6 × 1 = 0.72 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (2) = 0.4 × 0.4 × 2 = 0.32 

 𝑅𝑎𝑘 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 3.92 = 5.48 m2×

20 = 109.6 m2 

𝐿 = 109.6 m2 

 Asuransi 

Penerbangan (2) 

 𝑀𝑒𝑗𝑎 (1) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (2) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 1.44 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 7.84 = 10.97 m2 

𝐿 = 109.6 m2 

 Lost and Found  𝑀𝑒𝑗𝑎 (1) = 1.2 × 0.6 × 1 = 0.72 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 2.88 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 (1) = 2.4 ×

2.4 × 1 = 5.76 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 9.36 = 13.1 m2 

𝐿 = 109.6 m2 

 R. Perawatan  𝑀𝑒𝑗𝑎 (1) = 1.2 × 0.6 × 1 = 0.72 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 2.88 

 𝑇𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑇𝑖𝑑𝑢𝑟 (2) = 2 × 1 × 2 = 4 

 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 (1) = 2.4 ×

2.4 × 1 = 5.76 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 9.36 = 13.1 m2 

𝐿 = 109.6 m2 

 Lavatory  𝑊𝐶 (2) = 1.5 × 1.5 × 2 = 4.5 

 𝑈𝑟𝑖𝑛𝑜𝑎𝑟 (4) = 0.5 × 1.2 × 4 = 2.4 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 6.9 = 8.4 m2 

𝐿 = 9.66 m2 
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  TOTAL BESARAN UNIT KONSENSI  𝐿 = 480.97 m2 

UNIT PENUNJANG 

 Ruang Loker  𝑀𝑒𝑗𝑎 (2) = 1.2 × 0.6 × 2 = 2.4 

 𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖 (4) = 0.4 × 0.4 × 4 = 0.64 

 𝐿𝑜𝑘𝑒𝑟 (10) = 2 × 0.6 × 10 = 12 

 𝑆𝑖𝑟𝑘𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 = 40% × 15.04 = 21.05 m2 

𝐿 = 21.05 m2 

 Gudang 20 × 20 = 400 m2 𝐿 = 400 m2 

 Ruang ME 10 × 10 = 100 m2 𝐿 = 100 m2 

 Ruang Utilitas 10 × 10 = 100 m2 𝐿 = 100 m2 

  TOTAL BESARAN UNIT PENUNJANG 𝐿 = 621.05 m2 

    

Sumber: Analisis Penulis 

 Analisis Besaran Ruang Parkir 

Untuk dapat menghitung kebutuhan parkir kendaraan, diperlukan rata-rata jumlah 

penumpang pada waktu sibuk: 

Rata-rata penumpang waktu sibuk 

𝑋 =
𝑎 + 𝑐

2
 

𝑋 =
958 + 938

2
 

𝑋 = 946 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 

Berikut merupakan perhitungan kapasitas parkir kendaraan di Bandar Udara NopGoliat 

Dekai:  

𝐿𝑜𝑡 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 = 0.8 ×  𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑆𝑖𝑏𝑢𝑘 

𝐿𝑜𝑡 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 = 0.8 ×  946 

𝐿𝑜𝑡 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 = 756 𝐿𝑜𝑡 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 = 35 × 𝐿𝑜𝑡 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 = 35 × 756 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 = 26488  m2 

 Dari perhitungan besaran ruang yang telah dihitung maka dapat disimpulkan 

Rekapitulasi total rencana besaran ruang terminal bandar udara: 

Table 5.7 Rekapitulasi Unit Bandara Udara Nop Goliat Dekai 

No Unit  Besaran Ruang 

1 Keberangkatan 𝐿 = 7333.52 m2 

2 Kedatangan 𝐿 = 4376.39 m2 

3 Maskapai 𝐿 = 118.55 m2 
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4 Pengelola Bandar Udara 𝐿 = 234.25 m2 

5 Konsensi 𝐿 = 480.97 m2 

6 Fasilitas Penunjang 𝐿 = 621.05 m2 

 Total 𝐿 = 13164.73 m2 

Sumber: analisis penulis 

 

V.4.3 Analisis Pewadahan  

Dengan mengunakan dasar  pengembangan yaitu pembagian area bandar udara 

berdasarkan tingkat keamanan maka dapat dilakukan analisis perwadahan terhadap kegiatan 

pelaku terminal penumpang bandar udara   

 

Diagram  Analisis Perwadahan Domestik 

Sumber : Analisis Penulis 
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Diagram  Analisis Perwadahan Domestik 

Sumber : Analisis Penulis 

V.4.4 Analisis Hubungan Ruang  

Analisis hubungan antar ruang merupakan analisis mengenai satu ruangan dengan 

ruangan lain yang terdapat pada tiap kelompok unit fungsi. Analisis ini meliputi hubungan 

antar ruang pada unit keberangkatan, kedatangan, unit transit, unit area apron, unit area 

maskapai, unit konsesi dan fasilitas, unit area kantor operator Bandar udara, dan unit penunjang 

lainya. 

V.5 Analisis Tapak 

Analisis tapak merupakan analisis terhadap kondisi tapak yang akan dibangun. Analisis 

tapak meliputi analisis kondisi alami, analisis pencahayaan matahari, analisis aliran udara, 

analissi aliran air (drainase), dan analisis view dari dan menuju ke tapak. Tapak dianalisis 

berkaitan pendekatan arsitektur analogi burung cendreawasi Berikut merupakan analisis tapak 

Bandar udara  nop Goliat dekai.  

V.5.1  Perencanaan Site  

Pada tahap awal ini yang harus dilakukan sebelum melakukan analisis site adalah 

mengorganisasikan fungsi bangunan yang akan diletakan di dalam tapak. Berdasarkan 

programatik ruang, kelompok ruang di tapak disusun berdasarkan tingkat keamannya dan 

aktivitas setiap kegiatan, yaitu umum, semi steril, dan steril. 

V.5.2 Analisis Kondisis Eksisting Site       

 Tapak yang digunakan merupakan site yang sebelumnya juga digunakan sebagai site 

Bandar udara Nop Goliat Dekai. Lokasi ini memiliki luas sekitar…. Berikut merupakan 

gambaran site terpilih berserta lokasi lingkungan sekitarnya.  
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Gambar 5.1 Situasi Eksiting Site  

Sumber : potretan  udara dan Analisis Penulis 

Pada daerah site depat dilihat dari batasan bantaan  wilayah sperti : 

Timur : jalan utama dan sungai, perumahan penduduk   

Utara : lahan hosong dan PT.Bintang Timur  

Barat : sungai Berasa  

Selatan : perumahan Penduduk 

Namun, karena pada penulisan ini membahas spesifikasi tentang pengembangan  bandar udara 

, maka site akan dikhususkan pada zona atau area yang telah digunakan sebagai area terminal 

untuk dianalisis. 

 

Gambar 5.2 Situasi Eksiting Site 

Sumber : potretan  udara dan Analisis Penulis 

Berdasarkan pengamatan terhadap lokasi site yang ditetapkan adalah daerah yang 

berwarnah (kuning tua) akan digunakan sebagai area terminal penumpang. area ini mencakup 

wilayah gedung terminal, dan parkir pesawat. Dengan perbandingan ini maka dapat ditentukan 
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perkiraan ukuran luasan yang dapat digunakan untuk perencanaan siteplan gedung terminal 

penumpang sebagai berikut. 

 

Gambar 5.3 Situasi Eksiting Site 

Sumber : potretan  udara dan Analisis Penulis 

V.5.2.1 Analisis Perencanana Tapak  

Lokasi 

Lokasi tapak berada di bandara Nop Goliat Dekai di Kabupaten Yahukimo, Provinsi 

Papua. Area tapak merupakan bandara aktif yang masih beropreasi melayani rute 

penerbangan domestik dan juga penghubung transportasi didaerah sekitar kabupaten 

Yahukimo.  

 
Gambar 5.4 Bandar Udara Nop Goliat Dekai 

Sumber :  Sumber dokumentasi penulis, 2019 

Luas lahan pada pada awal pembangunan bandara seluas 6000m2 dan dengan adanya 

penambahan runway dan pelebaran apron pada tahun 2018 maka otomatis luas site akan di 

tambah menjadi 300x100= 30.000m2. 
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Gambar 5.5 dimensi tapak area terminal 

Sumber:  Analisis penulis, 2019 

 

Analisis Dimensi Site  

 

Gambar 5.6 dimensi tapak area terminal 

Sumber:  Analisis penulis, 2019 

sebelum bandar di kembangkan luas site yang awalnya hanya 200X506 m2 

dengan adanya peanmbahan runway pelebaran apron maka otomatis laus site akan di 

tambah menjadi 300x100= 30.000m2  
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Respon site  

 

Gambar 5.7 Ukuran Site 

Sumber: Analisis Penulis 

Respon ukuran site lebih luar dari yang sebelumnya sehingga mudah untuk di 

kembangkan bentuka dan posis Gubahan  

 

Gambar 5.8 Sirkulasi 

Sumber: Analisi Penulis 

Lingkungan 

Area tapak merupakan site sebelumnya yang digunakan sebagai bandara 

udara Nop Goliat Dekai, pada tapak terdapat batasan-batasan sekitar 

lingkungan tapak yaitu. 
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Gambar 5.9 dimensi tapak area terminal 

Sumber:  Analisis penulis, 2019 

 Utara tapak berbatasan dengan sungai brassa dan pemukiman penduduk.  

 Barat tapak berbatasan dengan sungai brassa yang membentang dari 

utara sampain selatan yang melewati sisi barat tapak.  

 Timur tapak berbatasan dengan area lahan kosong atau hutan.  

 Selatan tapak terdapat area komersil dan pemukiman penduduk. 

 

V.5.3 Analisis Pencahayaan Matahari  

Pencahayaan  salah satu bagian daya tarik Arsitektur dari bandar udara tersebut bandara ini 

akan di kembangkan trend lama yang lebih mengandalkan pencahayaan buatan bandara ini 

lebih mengutamakan  pencahayaan alami dengan maksud pengehematan energi dan 

mengurangi penghasilan panas dari sumber sumber buatan pengunaan cahaya alami dan buatan 

merupakan pertimbnagan khusus kareana hal tersebut merupakan salah satu daya tarik 

arsitektural dimana bandara harus menampilkan kesan yang sama 24 jam pada siang hari 

pencahayaan alami merupakan pencahayaan yang dominan dalam bandara meskipun beberapa 

ruangan masih tetap menggunakan pencahayan buatan, tergantung juga pada fungsi ruang 

bandar udara.  

 

Eksisting  

 

  

 

 

 

Gambar 5.10 Analisis Matahari 

Sumber:  Analisis penulis, 2019 

Matahari terbit di timur dan terbenam di barat sehingga meletakan masah bagunan akan 

di tata semaksimal munkgin agar panas matahari tidak dapat masuk ke dalam gedung bandar 
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udara secara langsung akan di mamfaatkan pengunnaan seding atau material yang tidak secara 

langsung menerima panas matahari masuk ke dalam gedung bandar udara  matarai pada sore 

hari di dekai sangat panans sehinggg di area bandar di perlukan penembahan vegetasi  

Respon matarhari terhadp bangunan: 

 

Gambar 5.11 Respon Analisis Mataharil 

Sumber:  Analisis penulis, 2019 

Matahari tidak dapat masuk secara langsung ke dalam gedung terminal udara. 

   

Gambar 5.12  pencahyaan almi  pada bangunan . 

Sumber : Analisis penulis, 2018 

 

Tanggapan  

 Untuk memksimalkan cahaya alami pada siang hari maka sebagian dinding terminal di 

buat dominan dari kaca. Yang di gunakan adalah temper glass yaitu jenis kaca yang sifatnya 

memasukan cahaya sebanyak-banyakanya ke dalam ruangan tetapi tidak menyerap panas di 

tengah bandar udara terdapat skylight menjumpai cahaya pada area komersial pada area ini 

terdapat void yang diharapkan cahaya bisa merata pada setiap lantai  

 Teknik pencahayan yang di gunakan yaitu Direct dan indirect lamp. Pengunaan indirect 

lamp akan  di gunakan pada ruang dengan luasan yang besar (  hall, ruang Tuanggu,area check-

in dan sirkulasi sedangkan direct lamp akan  di gunakan pada ruang dengan luasan yang kecil 

sperti perkantoran .pada malam hari kolom penyaangga struktur atap di sorot dengan lampu 

400watt agar cahaya dipantulkan oleh atap sehingga akan memberikan kesan megah.  
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Tabel 5.8 Analisi Matahari 

EKSISTING 

- cuaca pada daerah Yahukimo adalah iklim dingin 

karena kabupaten Yahukimo yang berada di 

penggunungan tengah sehingga karakter cuaca di 

daerah yahukimo tidak terlalu panas, Hal ini juga 

disebabkan karena kondisi karakter Kabupaten 

yahukimo yang masih asri dengan alamnya, Yaitu 

vegatasi yang masih alami dan peggunungan 

besar. 

-  kondisi tapak sendiri tidak terlalu panas karena 

tapak dikelilingi oleh vegetasi berupa pohon dan 

semak-semak sehingga pdat di manfaatkan untuk 

mejaga udara pada tapak  

TANGGAPAN 

 

 

 

 
- Maksimalkan bukaan pada sisi selatan massa 

bangunan teminal yaitu pada ruang tunggu. 

sehingga mengurangi penggunaan cahaya buatan 

pada siang hari 

- Maksimalkan bukaan pada sisi utara massa 

bangunan teminal yaitu pada area drop off dan 

lobby 

- Sinar matahari sendiri pada tapak dapat 

manfaatkan sebagai pencahayaan alami pada 

siang yaitu pada area ruang tunggu, area 

lobby, dan juga ruangan pengelola sehingga 

dapat mengurangi cahaya buatan pada siang 

hari. 

- Penataan Vegetasi pada tapak sehingga 

selain menjadi estik bagi kawasan bandara 

vegetasi juga dapat menjadi filter udara yang 

pada tapak sehingga daerah tapak tidak 

menjadi panas pada siang hari atau pada 

musim panas. 

- Penggunaan secondary scene pada tampak 

fasad sebagai estetika namun juga sebagai 

pengahalau sinar matarahar 

Sumber: Analisi Penulis 

V.5.4 Analisis sirkulasi  

Sirkulasi tujuan bandar udara angkutan udara bandar  domistik yang datang dari luar 

kota maupun wisatawan berasal dari berbagia macam wilayah untuk melanjutakan ke luar kota 

maupan dalam kota  mengunakan pesawat udara  Boing 737, maupun ATR 72 dan wings air 

yang dangan untuk mengunjungi kota dekai,  sedangkan di sisi lain pesawat kecil  karavan , 

susi air, AMA, Helli .juga melayai rute penerbangn printis  untuk membantu dalam 
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pertumbuhan  kesehatan pendidikan dan perekonomian didaerah terpencil selain pesawar kecil  

terdapat pesawat kargo.  

Daerah parkir bandar udara juga terdapat area parkir yang dapat menampung kendaran roda 2 

dan 4 selain itu juga terdapat pejalan kaki yang datang ke bandar udara untuk menjemput 

kedatatanagan atau keberangkatan di terminal udara. Beberapa aktivitas sirkulasi di bandar 

udara Nop Goliat Dekai.  

                                                           

Eksisting  

Sirkulasi  kendaraan roda 2,4  

maupun pejalan kaki sebelumnya 

dari arah timur ke barat dengan 

mengunakan 1 badan jalan  dapat 

mengenggu aktifitas pada 

bandara udara maupun tersportasi 

udara. Di karenakan jalan utaman 

bandara cukup dekat dengan 

Runway Bandar udara nop Goliat 

 

 

Gambar 5.13 Analisis Sirkulasi  

Sumber : Analisis Penulis 

Tanggapan   

Sirkulasi kendaraan maupun 

pejalan kaki Akan di ahlikan dari 

sisi timur ke sisi utara site agara 

tidak dapat Mengganggu aktivitas 

di terminal udara maupun 

Tersportasi udarah  yang sedang  

berlangsung Dengan normal pada 

bandar udara nop Goliat dekai 

  

:  Sirkulasi roda 

2,4 pejalan kaki 

 

Gambar 5.14 Analisis Sirkulasi  

Sumber : Analisis Penulis 
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Tabel 5.9 Analisi Sirkulasi 

EKSISTING 

- Sirkulasi kendaraan menuju bandara terdapat 

pada sisi utara bandara, namun kondisi jalan 

menuju belum memiliki akses yang baik, dan juga 

sistem sirkulasi keluar masuk kendaraan belum 

baik 

- Area parkir di bandara harus ditata sehingga 

dapat tidak menggangu sirkulasi kendaraan yang 

menurunkan penumpang di area bandara  

- Perlu adanya zonasi parkir sehingga pengelola 

dan penggunjung tidak tercampur. 

- Perlu ada penataan jalan pada area bandara 

 

 

TANGGAPAN 

 

- Sirkulasi pada tapak akan di buat satu arah 

sehingga pintu masuk akan melalu jalan utara 

yang mengarah langsung ke orientasi 

bangunan. 

 - Area parkir pada bandara akan di pisahkan 

menjadi dua bagian yaitu untuk pengguna 

(penumpang dan pengantar teradapt pada 

zona merah muda) yang berada deakat 

dengan area terminal sehingga mudah 

diakses. 

 - Area parkir pengelola terdapat pada sisi 

timur terminal. 

Sumber: Analisis Penulis 

 

V.5.5 Analisis  Sistem Penghawaan.       

  Penghawaan alami pada massa bangunan terminal mengandalkan bentuk 

bangunan yang mengambil bentuk analogi burng cendrawasi, bangunan memiliki bentuk atap 

yang bertingkattingkat, jarak antara lantai dengan atap semakin ke tengah semakin tinggi, 

sehingga udara ruang di bawahnya menjadi semakin sejuk, karena udara panas ditangkap oleh 

ruang di bawah atap. Pada bangunan bandar udara penghawaan akan dipadukan dengan 

penghawana alami maupun Buatan Jenis Ac yang digunakan:  -Ac central water chiler - Ac 

split wall Mounted – ac window Ac Verticool split 



 

148 
 

  

Gambar 6.15 Cross ventilation pada bangunan . 

Sumber : Analisis penulis  

V.5.6 Analisis vegetasi 

Eksisting 

Vegetasi khususnya di sekitar site 

sanggat minim sehingga dapat di 

pertimbangan untuk bandar udara 

nop goliat dekai rata rata suhunya 

panas sekli  di  siang dan sore 

hari kebutuhan udara yang sejuk 

di masukan di dalam rencana 

revitalisasi ini  

 

 

 

Gambar 5.15 kondisi eksisting Vegetasi di sekitar site  

sumber : analisi penulis 2018 

 

Tanggapan 

Khusus vegetasi di dalam 

site dominasi oleh pohon 

pepohonan tersebut dalam adalah 

pohon ketapang, sejenis vegetasi 

berdaun lebat dan dari hasil 

pengamatan di lapanaga dengan 

banyaknya pohon berdaun lebat 

ternyata dapat  

 

Gambar 5.15 Respon Analisis Vegetasi di sekitar site  

sumber : analisi penulis 2018 
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menahan suhu panas di dalam 

site sehingga penambahan pohon 

di area parkiran kendaran roda 4 

dan 2 dan sekitar bagunan lainya  

dan di khusus di area terminal 

udara Nop Goliat dekai. 

 

Gambar 5.16 Respon Analisis Vegetasi di sekitar site  

sumber : analisi penulis 2018 

 

View Ke Site 

Tabel 5.10 Analisis View Ke site 

EKSISTING 

- pandangan dari sekitar tapak menuju tapak yang 

sangat baik adalah dari sisi utara karena berada 

langsung dengan akses masuk ke area bandara 

- site dapat terlihat dari sisi barat karena lokasi 

tapak berada dekat akses dari barat maupun 

selatan menuju arah bandara. 

- dari selatan tapak tidak terlihat karena terhalang 

oleh vegetasi pepohonan 

 
TANGGAPAN 

 

- pandangan ketapak yang akan di olah adalah 

yaitu pada sisi utara karena berada pada akses 

masuk bandara. 

- orientasi bangunan pada tapak akan di 

optimalkan menghadap utara sehingga 

bangunan dapat dikenali. 

- fasad bangunan pada sisi selatan dan timur 

juga akan di maksimalkan sehingga bangunan 

dan terlihat dari sisi selatan 

 

Sumber: Analisis Penulis 
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View Dari Site 

Tabel 5.11 View Dari Site 

EKSISTING 

Untuk View dari tapak keluar, semua memiliki 

potensi tersendiri, 

- View ke timur mengarah ke area vegetasi 

dengan pemandangan Hutan dan gunung pada 

sisi timur 

- View ke sisi barat dapat meilihat sungai brassa 

dan dan pemukiman 

- View pada sisi utara meiliki view yang bagus 

karena meiliki pandangn ke area komersil kota 

yahukimo dan pandangan alam berupa gunung 

dan perbukitan. 

- View pada sisi selatan juga memiliki point 

view yang bagus karena mengarah ke sungai 

yang berbatasan dengan bandara dan juga 

gunung di area selatan badnara 

 

 

TANGGAPAN 

 

- Pandangan dari tapak keluar pada setiap arah 

memiliki point view yang baik karena karakter 

kota yahukimo yang berada di derah 

pegunungan serta daerahnya yang masih asri 

dengan Alam, sehingga pemafaatan karakter 

kota yahukimo akan diterapkan pada kawasan 

yaitu area Entrace akses masuk bandara dari 

sisi utara dan barat yang akan mengelola lahan 

sehingga dapat memberikan kesan alam pada 

area bandara. 

- Pada sisi utara dan selatan akan diberikan 

bukaan terutama pada area ruang tunggu dan 

juga pintu masuk bandara yang memungkinkan 

pengelola maupun pengguna dapat menikmati 

pemandangan alam yaitu pegunungan hutan 

dan sugai pada sisi utara dan selatan . 

 

Sunber: Analisis Penulis 
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V.6 Analisis Pengembangan 

V.6.1 Analisis Analogi 

 Sesuai dengan Rumusan masalah yang telah di susuan pada bab 1 , konsep bangunan 

yang dipilih bertujuan untuk menciptakan sebuah bandar udara Nop Goliat Dekai dengan 

Penataan Ruang luar dan ruang dalam yang feksibel dengan pendekatan Analogi burung 

cendrawasi. Bandar Udara yang fleksibel diharapkan Bandar udara ini dapat menyesuikan diri 

dengen indentitas daerah setempat agar bisa di terimah baik itu perkembanagn waktu fisik 

(penataan ruang), dengan baik  

Bandar Udara dengan analogi berati memiliki maksud yang akan di kembangkan dalam 

bentuk  analogi burung cendrawasi  dalam konteks analogi akan di kembangkan atau di 

gunakan dalam bentuk fisik banguna  (fasade Bangunan) membuat Badar  Udara terlihat sperti  

Burung cendrawasi yang sedang mengepak sayapnya pada bagian atap bagunan  atau 

pengunana pada fasade bandar udara 

Dalam pengembangan selanjutnya Bandar udara  harus mampu menerapkan ketiga hal 

tersebut, hal ini berkaitan dengan eksistensi bangunan, sejauh mana bangunan tersebut dapat 

menyesuaikan diri unruk bertahan dalam jangka waktu 20 tahun yang akan datang. Penerapan 

konsep tersebut menggunakan, pendekatan aliran arsitektur analogi . Kemampuan aliran 

arsitektur analogi dalam penyesuaian diri terhadap waktu dan tempat (kontekstual) merupakan 

kelebihan yang dimanfaatkan dalam pengembangan bandara udara. Penerapan grand konsep 

pada bangunan dapat dilihat pada table berikut. 

 

Tabel  5.12 Analisi Analogi 

KONSEP PENERAPAN 

1.Analogi : 

Dari segi konsep yang di kembangkan dalam 

bentuk desain dengan bentuk analogi burung 

cenndrawasi  

 Yang sedang mengepak sayapnya dari segi  

fungsi penataan 

Ruang  luar dan 

ruang dalam yang feksibel ,waktu   

dan tempat dengan mengakat indetitas dearah 

 

Berkaitan dengan  Fungsi dan waktu kedua hal tersebut sangat 

berkaitan sistem terbuka di gunakan untuk mendukung feksibilitas  

waktu dan fungsi bandara . 

   
Gambar 6.17  burung cendrawasi yang sedang mengepak sayap 

Sumber :olahan Google.com 
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Gambar 6.18 konsep trfomasih bentuk  

Sumber : analisi penulis 2018 

 

Sumber : analisi penulis 2018 

 

2.kosep bentuk 

 

Konsep bentuk/fasade,atap diambil dari bentuk  analogi   

yaitu Burung cendrawasi , dimana bentuk ini diambil karena burung 

cendrawsi merupakan salah satu burung yang langka dan kekayan 

alam indonesia, sebagai ikon simbol budaya papua 

yang akan dibangun juga harus dapat mewadahi banyak penumpang 

yang transit maupun yang datang ke Yahukimo   

Transformasi dari bentuk dasar analogi burung cendrawasi   yang 

menjadi simbol budaya yang memiliki oleh seluruh masyrakat papua 

kemudian disatukan dalam bentuk bangunan menjadi Bandar Udara 

Nop Goliat dekai,Yahukimo. 
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V.6.2 Analisis Penekanan Studi 

Analisis ini merupakan bagian dari penerapan konsep pada bangunan terminal 

penumpang Bandar udara Nop Goliat Dekai Keberadaan Bandar udara dapat 

menjadikan landmark pada suatu wilayah. Dengan adanya penekanan studi ini 

diharapkan mampu memberikan identitas arsitektur dan kebudayaan lokal melalui 

bangunan Bandar udara. 

 

V.6.3 Analisi Bentuk dan Wujud bandar Udara melau analogi burung cendrawasi  

Pada bab 3 telah dijelaskan mengenai analogi burung Cendrawasi, arsitektur yang 

digunakan adalah analogi burung cendrawasi dengan arsitektur tradisional, Teknologi. 

Pada dasarnya analogi ini tidak bisa berdiri sendiri, dengan kata analogi maka dapat 

menggabungkan dua hal yang kontradiktif. Kekuatan desain dari analogi burung 

cendrawasi dengan arsitektur Tradisional adalah menjadi bagian dari konsep, bukan 

hanya dapat menyesuaikan dengan lingkungan tapi juga menghomarti kebudayaan yang 

sudah ada. Selain itu juga peka terhadap bangunan sekitar ataupun lingkungan termasuk 

dalam analogi burung cendrawasi dengan arsitektur tradisional. Bentuk desain dalam 

penerapan analogi ini adalah dengan memberikan ruang terbuka hijau dan memberikan 

alur sirkulasi udara yang baik.  Sedangkan untuk kekuatan desain dari analogi brung 

cendrawasi dengan teknologi adalah bentuk teknologi yang diterapkan pada bangunan 

tetapi tidak lupa dengan konteks lokalitas yang ada. Bentuk desain yang akan diterapkan 

adalah bentuk bentang lebar yang akan diambil dari aksen curva dari brntuk analogi 

burung cendrawasi, bentang lebar dipadukan dengan system grid yang akan 

memberikan kemudahan untuk mengembangkan bandara ini dimasa mendatang 
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Gambar 5.18 Analisis Bentuk  

sumber : analisi penulis 2018 

 

V.6.4 Analisis Transformasi Bentuk Bangunan       

  Berdasarkan data pada bab 3 telah diketahui bahwa bentuk rancangan bangunan 

memiliki sifat komunikatif dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. Bentuk komunikasi 

dapat ditampilkan melalui Pengembangan bentuk, fasad, maupun tatanan ruang luar dan ruang 

dalam dengan metode analogi bentuk, Pada pengembangan bangunan terminal penumpang 

Bandar Udara ini menggunakan aksen curva dari bentuk analogi burung cendrawasi dan rumah 

tradisonal Papua yang akan diterapkan pada bangunan utama. 

V.6.5 Analisis Bentuk Berdasarkan Kebudayaan Lokal Papua  

Papua merupakan bagian dari Indonesia yang merupakan wilayah yang memiliki 

banyak ragam kebudayaan dan juga ragam adat istiadat. Kebudayaan papua masih 

mengutamakan kebudayaan murni karena dalam kesehariannya menggunakan peralatan dari 

batu dan masih bercocok tanam secara tradisional dan berpindah-pindah. Selain adat istiadat 

tarian papua pun memiliki banyak ragam dan macamnya, mencerminkan suku yang ada di 

papua, umunya tarian papua sangat dinamis dan mencerminkan kegembiraan 
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Gambar 5.19 bentuk kebudayan papua. 

Sumber : Analisis penulis, 2018 

 

Rumah Adat (Arsitektur Tradisional Papua) 

Honai merupakan Rumah Adat asli papua yang dihuni oleh beberapa suku bagian 

pegunungan tenggah papua. Bahan yang digunakan untuk membuat rumah honai adalah kayu 

dan atapnya berbentuk bulat dan ada juga kerucut yang terbuat dari jerami atau ilalang. Ruamh 

tradisional honai mempunyai pintu yang kecil dan tidak berjendela. Umunya rumah honai 

terdiri dari 2 lantai yang terdiri dari lantai pertama sebagai tempat bersantai, makan serta 

mengerjakan kerajinan tangan. Sedengkan lantai yang  kedua  di gunakan untuk tempat 

beristirahat atau tempat tidur 

Filosofi Bangunan Honai, Melingkar atau bulat memiliki artian : 

1. Menjaga kesatuan dan persatuan yang paling tinggi sesame suku serta mempertahankan 

budaya yang telah diwariskan oleh para leluhur untuk selamanya. 

2. Dengan tinggal dalam satu honai maka kita sehati, sepikir dan satu tujuan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan 

3. Honai merupakan simbol dari keperibadian dan merupakan martabat dan harga diri dari 

orang suku yang harus dijaga oleh keturunan atau anak cucu mereka di kemudian hari. 
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Gambar 5.20  Rumah Tradisopnal Papua (Honai) 

Sumber : Google.com/Image 

 

 

V.6.6 Analisis pemilihan Warna         

  Warna putih dan warna coklat tua  serta warna kuning kunyit  merupakan salah 

satu warna yang digunakan dalam arsitektur analogi, warna bersih dan sederhana merupakan 

salah satu karakteristik arsitektur modern (juga merupakan karakterisitik arsitektur analogi). 

Warna ini digunakan sebagai konteks warna yang mendominasi outdoor dan indoor. 

 Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan pengguunaan warna lain, karena 

salah satu karakteristikristik arsitektur Analogi tidak membatasi penggunaan warna.  

Warna pada Arsitektur analogi mengandalkan komposisi hybrid yang memperbolehkan 

orang untuk mengambil elemen-elemen tidak terkecuali warna yang pernah ada untuk 

dimodifikasi sebagai sesuatu yang lebih kaya, Sama dengan warna yang digunakan pada 

bangunan lain bagngunan untuk pesawat kecil maupun bangunan cargo. Warna netral dan 

sederhana yang bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar adalah warna putih dan coklat 

tua serta kuning kunyit  

Warna putih, coklat tua dan kuning kunyit juga dikombinasi dengan warna lain 

khususnya warna interior. Meskipun demikian warna putih tetap mendominasi ruangan sebagai 

karakteristik utama bandar udara.  
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Tabel 5.12 Analisis Pemilihan Warna 

Konsep Warna 

 

 

      

putih 

colat tua 

kuning kunyit 

Sumber: Analisis Penulis 

V.7  Analisis Pengembangan Tata Masa Bangunan   

Melaui hasil analisis tapak yang  telah dilakukan dan fungsi perencanaan ruang maka 

didapatkan pola pengolahan tapak  menurut fungsi kegiatan pada Bandar Udara Nop Goliat 

Dekai diperoleh gambaran teknis massa bangunan. Setelah itu, pengembangan  bangunan 

digabungkan dengan pendekatan   teori arsitektur analogi burung cendrawasih dan juga 

arsitektur Tradisional papua.   

 

V.7.1  Analisi Tata Ruang Luar     

Pada bagian ini akan dianalisis mengenai perbandingan konfigurasi tata masa bangunan luar 

antara fungsi teknis/ perancangan dengan penekanan desain.  
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Tabel 5. 13 Analisis Perancangan Tata Ruang Luar 

Massa 

Bangunan 
Berdasarkan Fungsi 

Penekanan Desain 

Dasar Arsitektur 
Kebudayaan 

Lokal 

Posisi 

Terminal 

Penumpang 

terhadap Site 

Dekat dengan 

landasan pacu, dan 

view terlihat luas dari 

arah sirkulasi. 

Arah hadap 

bangunan utara 

selatan 

menghindari 

paparan 

matahari 

 

-Posisi Honai 

utama yang 

berada depan 

Kedatangan dan 

keberngkatan  

Posisi Parkir  

Adanya area parkir 

outdoor dan juga 

pada area halaman 

terminal penumpang 

Mengikuti datum 

site dan juga grid 

-Seperti pintu 

masuk didalam 

tatanan sebuah 

ornamen  honai 

berada didepan 

Posisi 

Bangunan 

Penunjang 

Dapat digabung 

maupun dipisah dari 

massa bangunan 

utama, namun tidak 

menggangu 

kekuatan 

kebandarudaraan 

Terpisah dari 

bangunan utama 

dan diatur 

menggunakan 

sistem grid untuk 

memudahkan 

penatan ulang. 

- Dari tatanan 

yang ada berada 

disekita 

bangunan utama 

Sumber: Analisi Penulis 

Berdasarkan analisis diatas, penulis tidak menemukan kesamaan dalam penataan massa 

bangunan di sekitar terminal penumpang dengan kebudayaan lokal papua, dikarenakan 

kebudayaan lokal papua hanya berkaitan dengan esetetika semata. 
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V.7.2  Analisis Tata Ruang Dalam        

  Pada baguan ini akan dianalisis mengenai perbandingan tata ruang dalam yang

  terdapat pada bangunan terminal.  

 
Gambar 5.21  Ruang dalam badara udara hasan udin 

Sumber : Google.com/Image 

Tabel 5. 14 Analisis Perancangan Tata Ruang Dalam 

Ruang/ 

Kelompok 

Ruang 

 

Berdasarkan 

Fungsi 

 

Penekanan Desain 

Dasar 

Arsitektur 

Kebudayaan 

Lokal 

Unit 

Keberangkatan 

Linear, 

mengutamakan 

sirkulasi 

penumpang. 

Sirkulasi secara 

linear 

Berada di lantai 1 

sebagai tempat 

tidur/ privat 

Unit Kedatangan 

Linear, 

mengutamakan 

sirkulasi 

penumpang, Sifat 

Semi privat 

Sirkulasi linear 

dan sirkulasi 

vertikal 

Berada di lantai 2 

honai sebagai 

tempat 

berkumpul. 

Unit Transit 

Menggunakan 

rambu-rambu 

yang jelas 

Sirkulasi linear 

dan sirkulasi 

vertikal 

 

Unit Area Apron Mudah di akses 

Area Private 

yang berada di 

belakan dari 

bangunan 

utama 

 

Unit Area 

Maskapai 

Terdiri atas dua  

bagian utama, 

Area private 

yang berada di 

dalam 

 

 
kantor administrasi 

dan ruang kru 

bangunan 

utama 
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Unit Area 

Operator Bandar 

Udara 

 

Beberapa di 

daerah yang sulit 

dicapai oleh orang 

publik 

 

 
 

Unit Konsesi dan 

Fasilitas 

Mengumpulkan 

konsesi dalam 

zona khusus 

 

 

 

 

Unit Penunjang 

Terletak jauh dari 

kelompok ruang 

yang lain 

 

Terpisah dari 

bangunan 

utama 

 

 

 

Teta bentuk 

parkir 

pesawat 

Bentuk Linear 

mengikuti keadaan 

site. 

Mengikuti 

bentuk masa 

 

bangunan 

 

 

 

Sumber: Analisi Penulis 

Gubahan masa diambil dari analisis view dan digabungkan dengan bentuk burung cendrawasih 

yang sedeng mengepak sayap yaitu analogi bentuk burung cendrawasih. Bentuk fasad yang 

diambil dari analogi burung cendrawasih dan arsitektur tradisional papua, perpadua antara 

lokalitas dan modern, Penerapan tatanan massa bangunan terminal penumpang dapat diamati 

pada gambar berikut :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis Penulis 
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Gambar 22  Transformasi Bentuk 

Sumber: Analisi Penulis 

 

V.7.3 Analisis Penerapan Sustainable Architecture    

  Penerapan prinsip arsitektur berkelanjutan sangat diperlakukan agar 

bangunan dapat bersifat mandiri secara materi maupun energi. Beberapa penerapan 

arsitektur berkelanjutan, antara lain:  

Tabel 5.15 Analisis Penerapan Sustainable Architecture 

Kategori  Penerapan pada bangunan 

Low Impact Material  

Penggunaan material ram 

lingkungan, terutama bahan bek 

namun masih dapat digunak 

sebagai estetika. 

Efisiensi Energi  

Penggunaan Solar panel pada ar 

lapangan 

Penggunaan Green Roof 

Kualitas dan daya tahan  
Penggunaan struktur baja ya 

baik agar dapat bertahan lama 

Reuse dan Recycle  

Pengolahan kembali limbah  

kotor 

Penampungan terhadap air hujan 

Renewability  
Penggunaan material sekit 

seperti batu bata. 

Sehat  

Penggunaan sistem utilitas ya 

baik, seperti adanya aliran uda 

silang 
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Dari data tabel tersebut, diketahui beberapa penerapan aspek-aspek dalam arsitektur 

berkelanjutan. 

 

V.8 Analisis Perancangan Aklimatisasi Ruang  

V.8.1  Analisis Pencahayaan Bangunan      

  Pencahayaan merupakan suatu elemen dalam mendukung aktivitas pelaku 

dalam sebuah ruangan . sumber pencahyaan dibagi menjadi dua  

yaitu :  

Pencahayaan alami menggunakan sinar matahari sebagai sumbernya. Kelebihan dari 

pencahayaan alami adalah dapat menghemat listrik, dapat membunuh kuman dengan 

radiasi panas matahari, dan didapatkan dengan mudah. Sedangkan kekurangannya adalah

 intensitas yang berubah-ubah serta membawa panas dan silau. Pada bangunan terminal 

bandar udara Nop Golita Dekai, yang ingin dirancang serta hemat energi, pencahayaan 

alami sangat dimaksimalkan sebagai pencahayaan utama. Cahaya matahari digunakan 

secara maksimal selama kegiatan berlangsung pada siang hari, penggunaan cahaya buatan 

juga dilakukan apa bila cahaya matahari tidak memungkinkan. 

     

Gambarl 5.23 Ilustrasi Pencahayaan Alami  

Sumber : Google.com/Image 

Pencahayaan buatan menggunakan alat yang dapat membuat cahaya. Pencahyaan 

buatan yang banyak ditemukan adalah lampu. Untuk mencapai bangunan yang hemat 

energi, penggunaan pencahayaan buatan dipilih yang menggunakan lampu LED, hal 

ini dikarenakan lampu LED mengkomsumsi daya listrik yang paling sedikit, memiliki 

terang yang cukup dan tahan lama, dan juga dilengkapi dengan fitur tambahan seperti 

sensor gelap terang 
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Gambarl 5.24 Jenis Lampu LED  

Sumber : Google.com/Image 

V.8.2  Analisis Penghwaan Bangunan       

  Analisis penghawaan pada bangunan terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai 

dilakukan untuk mengetahui sistem pengudaraan dan penghawaan yang sesuai. Faktor yang 

mempengaruhi adalah jumlah  pelaku, volume ruang, dan kenyamanan ruang. Penghawaan 

ruang dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :  

1. Penghawaan alami, yaitu sistem pengudaraan secara alami (tidak  menggunakan bantuan 

peralatan mekanis). Sistem ini diterapkan dengan memberikan bukaan-bukaan pada bangunan 

agar udara dapat terus mengalir. Sistem penghawaan ini diaplikasikan pada seluruh area 

kegiatan di terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai dengan menerapkan sistem ventilasi 

silang. 

Gambarl 5.25 Ilustrasi Penghawaan ilang  

Sumber : Google.com/Image 

2. Penghawaan buatan, yaitu sistem pengudaraan yang menggunakan peralatan mekanis untuk 

mencapai kondisi tertentu. Pada bangunan terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai 

menggunakan penghawaan buatan pada ruangan tertentu yang membutuhkan kenyamanan 

tinggi seperti ruang check-in , ruang tunggu keberangkatan dan ruang tunggu kedatangan. Pada 

ruang-ruang ini menggunakan sistem AC terpusat (AC Sentral) dan pada bangunan kantor 

menggunakan AC Spli  

V.8.3 Analisis Kebisingan Pada Bangunan  

Akustika secara tidak langsung dapat mempengaruhi kenyamanan pengguna bangunan, 

sistem ini meliputi :  

1.  Akustika eksternal mengatur suara dan kebiusingan yang terjadi dari luar bangunan. 

Pada bangunan terminal Bandar Udara ini, kebisingan yang tidak dapat dihindari 
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adalah kebisingan yang dihasilkan oleh pesawat terbang, oleh karena itu untuk 

mengurangi kebisingan ke dalam bangunan dapat dilakukan dengan memundurkan 

bangunan, memberikan barrier ataupun melerakan material yang dapat memantulkan 

suara. 

2. Akustika internal mengatur suara dan kebisingan yang terjadi dari dalam bangunan 

ataupun ruangan. Pada bangunan terminal terdapat beberapa ruang yang memerlukan 

penataan akustika untuk mendapatkan kenyamanan, seperti ruang check-in, ruang 

tunggu keberangkatan, dan ruang tunggu kedatangan. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pada ruang dapat dilapisi dengan bahan akustik yang dapat memantulkan suara, plafon 

diberikan material serap dan pemantualan suara, dan lantai diberikan material yang 

dapat menyerap suara. 

  

Gambarl 5.26 Salah satu Jenis Material Akustika Ruang 

Sumber : Google.com/Imag 

 

V.9. Analisis Perencanaan Tekstur, material, Struktur dan Konstruksi Bangunan 

V.9.1  Tekstur dan Material.  

Tekstur dan material yang digunakan membedakan area outdor dan indor pada gedung 

utama bandara udara dan area parkir kendaraan lainya. Material yang di gunakan adalah 

material alucobond digunakan sebagai pelindung atap pada area parkir, material tersebut tidak 

terlalu menyerap panas. Pada area grdung utama lainya juga digunakan material yang berbeda, 

selain itu juga  taman sebagai penetral panas dan sebagai salah satu tekstur lembut yang 

digunakan sebagai penyeimpang tekstur kasar pada area  outdor bandar udara.tekstur dan 

material pada baguana intik tidak terlalu menonjel ke moderen tetapi akan emeksimalkan akan 

memamfatkan tekstur alami dan material untuk penyempuna desain . 

Tekstur dan material yang di gunakan pada badar udara adalah sebagi barikur  
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 Tekstur :  batu alam. Kayu. Kaca fiber  

   

Gambar 5.27 Jenis Material Yang di Pilih 

Sumber : Google.com/Imag 

Material : baja ringan, space frame  kayu , beton , batu, kaca  

  

  

Gambar 5.27 Jenis Material Yang di Pilih 

Sumber : Google.com/Imag 

 

Dan masih banyak lainya yang tak disebutkan pada konteks textur dan material ini 

sehingga material yang secara umum telah di sebutkan dapat di pergunakan dalam 

pengembangan bandar udara nop goliat dekai. 

Selain itu bandar udara ini pun dapat  menyeimbangkan antara tekstur kasar (material Brick 

Pavers, Brick Tumbled) dengan soft (material Metal Muring, Smart Glass, fiber, dan Baja 

ringan).Perpaduan tersebut menyeimbangkan desain secara visual.  
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Perencanaan Struktur Atap 

 

Gambar 5.29 Perencanaan Struktur Atap 

Sumber : Google.com/Imag 

Space frame memerlukan paling tidak 3 penahan/pemikul agar stabil, meskipun kebanyakan 

menggunakan setidaknya 5 penahan. Secara garis besar, semakin banyak penahan nya, semakin 

efisien struktur nya. 

 

Gambar 5.30 Sambung Atap Space Frame 

Sumber : Google.com/Imag 
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Gambar 5.31 Jenis Spaceframe 

Sumber : Google.com/Imag 

 

 

Gambar 5.32 Sambungan Atap yang dipilih 

Sumber : Google.com/Imag 
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Spefifikasi Material Space Frame 

Table 5.16 Spesifikasi Material Space Frame 

BOLA 

1.Material baja spesifikasi JIS G4051 S45C 

atau AISI 1045 dengan tegangan leleh 380 

N/mm2 

2.Pembuatan lubang dilakukan dengan 

menggunakan mesin CNC sehingga dihasilkan 

akurasi dengan toleransi ukuran di bawah 

diameter 0,1mm dan tingkat akurasi sudut 

lubang 0,2 derajat. 

3.Diameter bola: 49 mm – 307 mm, bervariasi 

sesuai dengan desain. 

4.Finishing: elektro-galvanis tebal lapisan zinc 

25 micron (DIN 50961) dan cat 

PIPA 

1.Material baja JIS G3444 STK400 dengan 

tegangan leleh 235 N/mm2 atau BS1387 

dengan tegangan leleh 195 N/mm2 

2.Diameter pipa: 1,25” – 12” 

3.Panjang sesuai dengan desain. 

4.Finishing: sand blasting dan cat 

BAUT 

1.Material baja garde 8.8 dengan tegangan 

leleh 450 N/mm2 

2.Ukuran disesuaikan dengan desain. 

3.Baut yang digunakan harus kuat menahan 

beban dan gaya yang timbul, dan dikhususkan 

untuk menahan beban berat (heavy duty 

fastening/anchor) 

4.Finishing: elektro-galvanis tebal lapisan zinc 

25 micron (DIN 50961) 

PELAT SUPORT 

1.Material baja low carbon steel JIS G3101 

SS400 atau AISI 1021 dengan titik leleh 240 

N/mm2 

2.Dimensi disesuaikan dengan desain. 

3.Dibentuk dengan menggunakan mesin bubut 

CNC; tingkat akurasi bertoleransi 0,1 mm di 

semua dimensi. 

4.Finishing: elektro-galvanis tebal lapisan zinc 

25 micron (DIN 50961) dan cat 
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KONEKTOR 

1.Material baja spesifikasi JIS G4051 S45C 

atau AISI 1045 dengan tegangan leleh 420 

N/mm2 

2.Dikerjakan dengan menggunakan mesin bor 

CNC (lathe dan 2-spindle drilling machine) dan 

mesin tap 

3.Bentuk konektor ”bottle system” dibuat 

dengan menggunakan mesin forging 

4.Ukuran: B032 sampai Bi66 

5.Finishing: elektro-galvanis tebal lapisan zinc 

25 micron (DIN 50961) dan cat 

SAMBUNGAN 

Sambungan sistem Konstruksi Baja Space 

Frame berupa baut, mur, ring, elektroda las 

harus memenuhil persyaratan sebagai berikut: 

1.Pengikat sambungan baja ke bukan baja 

harus terbuat dari baja karbon yang memenuhi 

persyaratan ASTM A370 

2.Pengikat sambungan baja ke baja harus 

terbuat dari baja karbon yang memenuhi 

persyaratan ASTM A325 dan/atau ASTM A490. 

3.Pengikat sambungan logam yang berlainan 

(tidak sama) harus terbuat dari baja tahan 

korosi yang memenuhi persyaratan ASTM 

A276 

type 321 atau tipe-tipe lainnya dari baja tahan 

korosi. 

Sumber: https://atapkubah.com/spesifikasi-material-space-frame 

 

V.9.2 Analisis Struktur Bangunan 

Analisis Sistem Struktur bangunan untuk menentukan sistem struktur pada 

perancangan Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai. Fungsi dari struktur ialah menopang 

beban pada bangunandan menyalurkan ke tanah. Sistem struktur pada bangunan yang utama 

adalah terdiri dari tiga bagian, yaitu pondasi, rangka bangunan dan atap. Struktur bangunan 

dapat dibagi menjadi tiga yaitu pondasi (sub-structure), kerangka bangunan (super-structure), 

dan kerangka atap (upper structure). 

1. Sistem Pondasi (sub-structure)        

 Sistem pondasi (sub-structure) adalah sistem struktur yang terletak dibawa permukaan 

lantai, fungsinya ialah untuk memikul beban atau gaya dari sistem struktur yang berada 

diatasnya. Struktur pondasi harus memiliki kestabilan untuk memikul beban mati (beban 

bangunan), beban hidup (beban kapasitas manusia dan perabotnya) serta gaya-gaya diluar 

bangunan seperti tekanan angin dan gempa bumi. Sistem pondasi sebaiknya diletakan pada 

lapisan tanah keras, padat dan kuat, agar struktur pondasi tetap stabil (tidak menurun atau 

bergeser). Pada bangunan Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai, sistem sub-structure yang 

digunakan ialah pondasi footplate, dan pondasi batu kali. Pondasifootplate digunakan untuk 

bangunan bertingkat atau memiliki struktur tanah yang lembek. Pondasi footplate terbuat dari 

beton bertulang (batu pecah 2/3, pasir beton, semen PC, besi beton, dan bekisting). Pondasiini 

terletak tepat di bawah kolom bangunan dan miliki kedalaman sampaipada tanah yang keras. 

Pondasi batu digunakan untuk perkuatan dinding, sehingga letaknya tepat dibawah dinding dan 

dibuat menerus menyesuiakan dengan panjang dinding 

https://atapkubah.com/spesifikasi-material-space-frame
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Gambarl 5.33 Pondasi Footplae dan tiang pancang 

Sumber : Google.com/Image 

 

3. Sistem Kerangka Bangunan (Super Strucuture)    

 kerangka bangunan (Super Structure) adalah sistem struktur yang mengalirkan 

beban dari struktur bangunan yang berada di atas permukaan lantai (rangka bangunan 

dan struktur bangunan) menuju pondasi bangunan. Sistem ini terdiri dari rangka kolom 

dan balok. Sistem super structure yang digunakan pada perancangan khususnya 

bangunan Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai yaitu sistem struktur rangka baja. 

Rangka baja dipilih karena mudah dalam pemasangannya, mampu memberi bentang 

yang lebih lebar, lebih presisi dalam ukuran dan fleksibilitas bentuk. 

  

 

 

 

 

 

Gambarl 5.34 Struktur Bentang Lebar 

Sumber : Google.com/Image 

3. Sistem struktur atap (upper structure) pada bangunan khususnya pada   

 Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai menggunakan sistem rangka batang khusus. 

Sistem ini dipilih karena dapat memeberikan bentang yang lebar sekitar 60 meter dan tidak 

membutuhkan ruang untuk ketebalan struktur yang besar (1/4 hingga 1/5 bentang) 

 

V.9.3 Analisis Konstruksi Bangunan       

  Konstruksi pada bangunan khususnya Terminal Bandar Udara Nop Goliat 

Dekai sebagaimana untuk dapat mempertahankan bentuknya menggunakan konstruksi baja, 

beton bertulang dan baja ringan. Selain itu untuk menanggulangi bahaya kebakaran, konstruksi 
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bangunan harus dapat bertahan minimal 2 jam sehingga bangunan dapat dikosongkan terlebih 

dahulu. 

 

Gambarl 5. 35 Fasad  Bandar Udara Internasional Auckland 

Sumber: Google.com/Image 

 

V.10 Analisis Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan  

V.10.1 Analaisis Sistem dan Peralatan Komunikasi 

 Sistem komunikasi dalam bangunan khususnya Terminal Bandar Udara Nop 

Goliat Dekai dibutuhkan sebagai sarana komunikasi antar pelaku kegiatan baik didalam 

maupun keluar. Sistem komunikasi yang digunakan adalah telepon, fax, dan internet. 

Jaringan telepon memiliki beberapa nomor induk dan dilengkapi dengan nomer 

ekstensi. Jaringan telepon seperti ini memungkinkan berhubungan antar ekstensi. 

Jaringan telepon seperti ini memungkinkan berhubungan antar ekstensi serta 

melakukan panggilan keluar. Fax terdapat jaringan nomor telepon induk.  

Internet menggunakan sistem LAN (Local Area Network) untuk menghubungkan 

komputer pengelola yang diatur menggunakan server dan jaringan Wi-fi yang dapat 

digunakan oleh semua pengunjung dan pengelola menggunakan router sebagai 

pemancarnya. 

 

V.10.2 Analaisis Sistem dan Peralatan Penanggulangan Bahaya Akibat  

Kebakaran 

Sistem penanggulangan kebakaran diperlukan untuk mengatisipasi 

bahaya kebakaran. Sistem penanggulangan kebakaran pada bangunan 

khususnya Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai meliputi peletakan tanda 

keluar, hydrant, smoke detector, sprinkel, fire extinguisher, pintu dan tangga 

darurat 

1. Tanda Keluar  

Tanda keluar dilengkapi dengan lampu menyala dan arah panah yang 

menunjukan pintu darurat saat terjadi bahaya darurat. Tanda ini diletakan pada 

pintu keluar yang tidak terlihat secara langsung. 
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Gambarl 5. 36 Iluatrasi Tanda Keluar 

Sumber : Google.com/Image 

2. Hydrant  

Hydrant dibedakan menjadi dua yaitu hydrant dalam bangunan dan hydrant 

halaman. Hydrant dalam bangunan berfungsi untuk menyemprotkan air dalam 

bangunan dengan jangkauan 35 meter (30 meter selang dan 5 meter air) dengan 

pemakaian minimum 30 menit dan biasanya diletakan didekat pintu darurat. 

Kebutuhan hydrant dalam bangunan adalah satu buah setiap 800m². 

     

Gambarl 5.37 Jenis APAR  

Sumber : Google.com/Image 

Hydrant halaman adalah hydrant yang ditempatkan diluar bangunan dan

 berfungsi sebagai pemasok air bagi pemadaman kebakaran dari luar bangunan. 

Jarak jangkauan hydrant halaman dalah 80 meter. Jarak antar hydrant halaman 

adalah 200 meter dengan lokasi yang mudah dijangkau dari mobil pemadam 

kebakaran. 
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3. Smoke Detector  

Saat terdapat asap, maka akan dideteksi dan alaram akan berbunyi. Smoke 

detector akan diletakan diseluruh area kegiatan pada terminal utaman bangunan, 

khususnya bangungan Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai 

  

 

 

 

Gambarl 5. 38 Jenis Smoke Detector  

Sumber : Google.com/Image 

4. Sprinkler  

Sprinkler merupakan alat pemadam kebakaran yang menyemburkan air/gas 

dengan reaksi cepat pada saat terjadinya api. Sprinkler umumnya digunakan 

pada bangunan tinggi diatas 4 lantai maupun bangunan yang sering digunakan 

sehingga dapat memberikan waktu cukup bagi penghuni/pengguna bangunan 

dalam proses evakuasi.  

 
Gambarl 5. 39 Jenis Sprinkle  

Sumber : Google.com/Image 

Jenis sprinkler yang bermacam-macam akan disesuaikan dengan kondisi ruang 

didalam bangunan khususnya Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai. Pada 

umumnya akan dipasang sprinkler air otomatis pada seluruh ruang, pada ruang 

tertentu yang berisikan buku ataupun arsip akan digunakan sprinkler gas CO2, 

agar arsip dan buku tetap dapat diselamatkan. 

 

5. Fire Extinguisher  

Fire Extinguisher adalah alay pemadam kebakaran yang praktis dan mudah 

dipindahkan. Alat ini dapat digunakan bebas oleh penghuni bangunan ketika 

terjadi kebakaran sehingga alat ini harus diletakan pada tempat umum dan 

ruangan yang rentan menimbulkan kebakaran 
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Gambarl 5. 40 Jenis Fire Extinguisher 

Sumber : Google.com/Image 

 

6. Tangga Darurat   

pintu dan tangga darurat digunakan pada saat keadaan darurat. Hal ini bertujuan 

agar pelaku didalam bangunan dapat mencapai area luar dengan cepat. Material 

yang digunakan haruslah dapat menahan api dalam waktu tertentu, sehingga 

pelaku dapat menyelamatkan diri ke area luar terlebih dahulu. 

  
Gambarl 5. 41 Tangga Darurat 

Sumber : Google.com/Image 

V.10.3 Analaisis Sistem Penangkal Petir       

  Pemasangan alat penangkal petir pada puncang bangunan penting dilakukan 

sebagai tindakan pengamanan terhadap bahaya sambaran petir terutama untuk bangunan tinggi 

atau bangunan rendah yang dikelilingi lahan kosong. Pada bangunan khusunya Terminal 

Bandar Udara Nop Goliat Dekai terletak pada daerah yang kurang padat bangunannya dan 

disekitarnya terdapat beberapa bangunan yang tinggi juga. Untuk melindungi bangunan dari 

sambaran petir, maka akan dipasangkan sistem penangkal petir system konvensional. 
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Gambar 5.42 Sistem Penangkal Petir 

Sumber : Google.com/Imag 

 

V.11 Analisis Utilitas 

V.11.1. Sistem Mekanikal 

1. Jaringan Air bersih  

Sumber air bersih dapat berasal dari tanah (PAM) maupun air hujan Airbersih dapa digunakan 

untuk memenuhi kegiatan yang memerlukan air seperti kebutuhan minum, mandi, cuci dan 

sebagainya. Kebutuhan air bersih pada bandar udara dapat diketahui melalui tabel berikut. 

Tabel 5. 17 Jumlah Kebutuhan Air Bersih (10 kubik Liter/ Hari) 

Jumlah Penumpang 

Tahunan (juta orang) 

Kebutuhan air (10 kubik liter/ hari) 

Dengan Hanggar Dengan Harga 

30 738.000 738.012 

20-29,99 492.000 492.012 

10-19,99 246.000 246.012 

1-9,99 24.600 24.612 

0,5-0,99 12.300 12.312 

0,1-0,499 2.460 2.472 

Dibawah 0,1 2.459 2.471 

Sumber : Google.com/Image 

Dari data kapasitas penumpang dapat diketahui kebutuhan air bersih pada bandar udara. 

Kapasistas penumpang pada tahun 2035 berada sekitar lebih dari 5 juta orang pertahun. 

Pemasangan pipa dengan arah horisontal digunakan untuk mendistribusikan air bersih pada 

setiap baguan satu lantai, sedangkan pemasangan pipa dengan arah vertical digunakan untuk 

mendistribusikan air bersih dan pembuangan air kotor antar lantai dengan menggunakan media 
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shaft sebagai akses vertikal. Untuk jaringan air bersih dapat bersumber dari PDAM dan sumur 

pompa. Sedangkan untuk pendistribusiannya dapat menggunakan   

beberapa metode, yaitu : 

2. Down feed  

Merupakan sistem pendistribusian yang menggunakan gravitasi dalam mengalirkan air. 

Dengan sistem ini air dari dalam tanah akan dipompa dan ditampung di bagian tertinggi 

bangunan lalu didistribusikan ke lantai – lantai di bawahnya. Keuntungan sistem down feed 

yaitupenghematan energi listrik karena menggunakan gravitasi bumi sebagai tenaga 

penggerak. Sedangkan kelemahannya yaitu pembenanan bangunan karena menampung air 

dalam kapasitas yang besar pada bagian atas gedung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarl 5. 43 Ilustrasi Down feed System 

Sumber : Google.com/Image 

3. Up Feed  

Up feed merupakan sistem pendistribusian yang menggunakan energi listrik untuk 

mendistribusikan air. Dengan sistem ini maka air tanah dapat didorong naik untuk 

didistribusikan ke setiap lantai. Keuntungan sistem ini yaitu tidak ada pembenanan massa air 

padabangunan. Sedangkan kelemahannya yaitu pemborosan energy listrik karena pompa air 

yang dinyalakan secara terus-menerus.  

 

Gambarl 5. 44 Ilustrasi Up Feed System  

Sumber : Google.com/Image 
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4. Jaringan Air Kotor  

Jaringan air kotot merupakan sistem pembuangan air kotor dari dalam yang distribusinya 

direncanakan sesuai dengan jenis kotoran yang akan dibuang, meliputi drainase dan sanitasi. 

 

1. Drainase  

Drainase adalah sistem pembuangan kotoran berupa air hujan. Pembuangan dari dalam 

bangunan berasal dari atap, kemudian dialirkan menuju talang lalu ke saluran vertikal dan  

berakhir di bak penampungan (bak kontrol). Pembuangan air hujan di luar bangunan pada 

dasarnya adalah mengumpulkan limpahan air hujan dari site ke bak kontrol pada kompleks 

bangunan kemudia disalurkan ke peresapan maupun ke roil kota.  

Pada beberapa bangunan khusunya Terminal Bandar Udara Nop Goliat Deaki, 

direncanakan multi-masa, oleh kerena dari setiap masa bangunan air hujan pada atap akan 

langsung turun kebawah yang kemudian diresapkan ataupun di buang ke roil kota. Akan tetapi 

untuk menghemat penggunaan air bersih, air  hujan dapat ditampung pada bak air hujan yang 

kemudian dapat digunakan seabgai air flushing pada WC/KM, fire protection, maupun untuk 

penyiram tanaman 

 

Gambarl 5. 45 Ilustrasi Jaringan Air kotor  

Sumber : Google.com/Image 

2. Sanitasi  

Sanitasi adalah sistem pembuangan kotoran pada bangunan yang dibedakan menjadi :  

1. Disposal cair  

Disposal cair digolongkan menjadi tiga bagian yaitu air kotor (buangan air kloset, urinoir, 

dan bidet), air bekas (buangan bak cuci, washtafel, dan bak dapur), dan air beracun (cairan 

limbah pabrik, laboratorium, rumah sakit) dimana setiap jenisnya memerlukan 

penanganan yang berbeda-beda sebelum dialirkan ke roil kota. Untuk air kotor harus 

secepat mungkin dialirkan menuju septic tank dengan atau tanpa bak kontrol. Sedangkan 

untuk air bekas yang umumnya mengandung lemak perlu dialirkan ke bak penangkap 

lemak dan barulah sumur peresapan dan roil kota. 
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2. Disposal Padat  

Disposal Padat adalah kotoran atau sampah padat berupa kertas, sisa makanan,kaleng, 

plastik dan lain-lain. Pada bangunan yang terletak di daerah yang sulit membuang sampah, 

dapat menggunakan Incineration System yaitu pengolahan sampah dengan cara dibakar 

hingga menyusut dan tinggal 20% serta Built in Vacum Cleaning System yaitu pengolahan 

dengan cara dihancurkan menjadi bubur kemudia dipres hingga 90% kering dan tinggal 

20% sisanya. 

 Kotoran yang ada pada bangunan khususnya Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai 

berupa disposal cair dan disposal padat. Disposal cair yang terdapat adalah air kotor dari 

urinoir dan kloset, air bekas dri bak pantri, air mandi dan westafel. Air kotor dari urinoir 

dan kloset akan langsung disalurkan ke septic tank sebelum masuk ke sumur peresapan. 

Sedangkan air bekas cucian, air mandi, dan wastafel akan dialirkan ke sumur 

peresapan sebelum dibuang ke riol kota.  

 Untuk disposal padat berupa sampah-sampah kertas, plastik, dan lain-lain. Penanganan 

disposal padat ini tergologn sudah cukup baik di daerah site berada. Kotoran hanya perlu 

diletakan di tempat tertendu dan nantinya akan ada petugas yang mengambilnya. Hanya 

saja untuk mempermudah pembuangan perlulah kotoran tersebut dipilah-pilah. 

 

V.11.2 Sistem Elektrikal        

 a. Sistem Kelistrikan         

 Di indonesia, daya listrik umumnya dipasok dari Pembangkit Listrik yang dikelola dan 

diperoleh dari perusahaa pemerintah yan disebut Perusahan Listrik Negara (PLN). Daya 

dari Pembangkit Listrik melalui kabel tegangan tinggi (TT, diatas 20.000 volt) kemudia 

diturunkan menjadi tegangan menengah (TM,antara 1.000-20.000 volt) dan tegangan 

rendah (TR, dibawah 10.000 volt) oleh transformator yang ditempatkan pada gardu-gardu 

listrik dan barulah dialirkan menuju bangunan/rumah melalui kabel bawah tanah dan kabel 

udara  

Pada bangunan khususnya Terminal Bandar Udara Nop Goliat Dekai, untuk 

mempermudah pendistribusiannya, pada umumnya dilengkapi oleh panel yang dibagi 

dalam kelompok-kelompok stop kontak, penerangan, maupun perlengkapan tertentu 

dalam bangunan. Jaringan listrik dalam bangunan diletakan diatas plafon ataupun di plat 

lantai dan baru turun menuju dinding. Selain PLN, bangunan dapat memperoleh daya 

listrik dari pembangkit listrik tenaga cadangan yang dikenal sebagai generator ser (genset). 

Genset hanya bersifat sementara apabila listrik dari PLN terhenti. Pada bangunan 

khususnya Termnila Bandar Udara Nop Goliat Dekai, genset akan digunakan untuk 

beberapa area kegiatan saja, mengingat besarnya daya listrik yang dibutuhkan. Dengan 

kemajuan teknologi saat ini, listrik dapat pula dihasilkan dengan penggunaan sel surya 

maupun turbin angin yang memanfaatkan energi alam yaitu matahari dn angin. Energi 

tersebut ditangkap dan kemudian dimasukan kedalam aki, setelah itu dapat digunakan 

untuk beraktifitas serta dapat digunakan sebagai energi cadangan/baterai.  
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Gambarl 5. 46 Sistem Kelistrikan 

Sumber : Google.com/Image 

b. Sistem Jaringan Keamanan (CCTV)       

 Peralatan CCTV digunakan secara integrated untuk memantau seluruh operasional dan 

keamanan bandar udara. Asumsi penggunaan kamera CCTV akan dapat mengcover ruang 

seluas 30 m2. Kamera ditempatkan pada setiap ruangan pada terminal sedemikian agar dapat 

meliputi seluruh ruangan atau tempat-tempat strategis atau tempat yang dilewati ataudigunakan 

banyak orang, seperti jalan masuk, ruang check-in, dll. 

 

 

 

 

 

 Gambarl 5.47 CCTV 

Sumber : Google.com/Image 




